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Hirawresti Langen Apsari 

Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Jember 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gender dan sistem kompensasi 

terhadap kecurangan akuntansi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

guru SDN di Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember dengan 60 responden. 

Analisis data yang digunakan adalah Metode Analisis Regresi Linear Berganda, Uji 

F, Koefisien Determinasi, serta Uji t. Hasil analisis dari penelitian menunjukkan 

bahwa Gender tidak berpengaruh terhadap Kecurangan Akuntansi. Berdasarkan 

pendekatan struktural memprediksi bahwa baik guru pria maupun guru wanita di 

dalam profesi guru PNS di UPTD Pendidikan Kecamatan Rambipuji Kabupaten 

Jember tersebut memiliki perilaku atau nilai moral yang sama, sehingga memiliki 

potensi yang sama dalam melakukan kecurangan. Namun, Sistem Kompensasi 

berpengaruh negatif terhadap Kecurangan Akuntansi. Sistem kompensasi yang telah 

sesuai dengan PP No. 9 Tahun 2007 tentang Pengadaan Pegawai Negeri Sipil 

membuat kepala sekolah dan bendahara di UPTD Pendidikan Kecamatan Rambipuji 

Kabupaten Jember tidak mengalami masalah dengan gajinya, sehingga hal ini tentu 

akan mengurangi adanya kecurangan akuntansi.     

Kata kunci: Gender, Kompensasi, Kecurangan Akuntansi 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

ix 
 

Hirawresti Langen Apsari 

Accounting Depaertment, Economic and Business Faculty, Jember University 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the influence of gender and compensation system to the 

accounting fraud. The sample used in this study is a teacher in the Kecamatan 

Rambipuji Kabupaten Jember with 60 respondents. Analysis of the data used is the 

method of Multiple Linear Regression Analysis, Test F, coefficient of determination, 

as well as t test. The results of the analysis of the research showed that gender had no 

effect on accounting fraud. Based on the structural approach predicts that both male 

teachers and female teachers in the teaching profession of civil servants in the 

Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember has behavioral or moral values are the 

same, so it has the same potential to commit accounting fraud. However, the negative 

effect on the Compensation System of Accounting Fraud. Compensation system in 

accordance with PP No. 9 Tahun 2007 on the Provision of Civil Servants make 

teachers in UPTD Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember not having problems 

with their salary, so this will certainly reduce their accounting fraud.  

Keywords : Gender, Compensation, Accounting Fraud 
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RINGKASAN 

 

PENGARUH GENDER DAN SISTEM KOMPENSASI                 

TERHADAP KECURANGAN AKUNTANSI. Hirawresti Langen Apsari; 

120810301057; 2016; 73 Halaman; Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Jember.  

Kecurangan (fraud) merupakan suatu kesalahan yang dilakukan secara 

sengaja. Dalam lingkup akuntansi, konsep kecurangan (fraud) merupakan 

penyimpangan dari prosedur akuntansi yang seharusnya diterapkan dalam suatu 

entitas. Menurut Statement of Auditing Standart mendefinisikan kecurangan sebagai 

tindakan kesengajaan untuk menghasilkan salah saji material dalam laporan keuangan 

yang merupakan subyek audit. 

Laporan keuangan dalam sektor pendidikan sangat erat hubungannya dengan 

kepentingan publik. Selama ini pemerintah selalu berusaha memecahkan masalah 

pemerataan pendidikan. Salah satu upaya untuk meningkatkan akses masyarakat 

terhadap pendidikan bermutu yaitu dengan adanya program Bantuan Operasional 

Sekolah atau dikenal dengan BOS. BOS merupakan suatu program pemerintah untuk 

membantu penyediaan pendanaan biaya operasional nonpersonalia sekolah. Program 

Bantuan Operasional Sekolah dikomandani oleh Departemen Pendidikan Nasional, 

yang mana dalam pelaksanaannya, penyaluran dan pengelolaan dana BOS wajib 

berpedoman pada Buku Petunjuk Teknis Penggunaan dana BOS yang diterbitkan 

oleh Departemen Pendidikan Nasional dan Departemen Agama sebagai departemen 

teknis yang bertanggungjawab dalam pelaksanaan dan pengelolaan program BOS 

(Mulyono, 2010:170). Dalam sektor pendidikan, laporan keuangan merupakan alat 

komunikasi dan juga bentuk akuntabilitas kepada masyarakat. Oleh karena itu, 

laporan keuangan dalam sektor pendidikan sangat erat hubungannya dengan 

kepentingan publik sehingga angka yang tercantum di laporan keuangan harus 

menunjukkan angka yang sebenarnya. Pada hakekatnya semua pemerintahan 
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menginginkan seluruh perwakilan rakyat berperilaku jujur. Dengan demikian, 

pemerintah bersama dengan aparaturnya harus berupaya mencegah terjadinya 

kecurangan pada sektor pendidikan. 

Dalam melakukan kecurangan, setiap orang atau pelaku memiliki motivasi 

yang beraneka ragam. Tuanakotta (2007:105) menyatakan konsep kecurangan dalam 

Fraud Triangle Concept yaitu model yang menjelaskan alasan orang melakukan 

kecurangan termasuk korupsi. Konsep segitiga kecurangan ini pertama kali 

diperkenalkan oleh Donald R. Cressey (1953) dalam disertasinya. Teori ini 

mengatakan bahwa kecurangan akuntansi disebabkan oleh tiga faktor kesempatan 

(Opportunity), tekanan (Pressure), dan rasionalisasi (Rationalization)”. 

Sistem kompensasi juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

kecurangan akuntansi. Dengan kompensasi yang sesuai kecurangan akuntansi 

diharapkan dapat berkurang. Individu diharapkan telah mendapatkan kepuasan dari 

kompensasi dan tidak melakukan kecurangan akuntansi demi memaksimalkan 

keuntungan pribadi. Kompensasi adalah hak-hak yang harus diterima oleh karyawan 

sebagai imbalan setelah mereka menjalankan kewajiban dalam bentuk manfaat dan 

insentif untuk memotivasi karyawan agar produktivitas kerja semakin meningkat. 

(Yani, 2012:139).  

Budiwati (2013) mengungkapkan representasi wacana gender dalam berita 

kasus korupsi bahwa laki-laki lebih banyak melakukan tindak korupsi dibandingkan 

perempuan. Menurut Fakih (1999) dalam Trisnaningsih (2004) menyatakan bahwa 

gender adalah pengelompokkan secara gramatikal pada kata-kata benda serta kata-

kata lain yang berhubungan dengannya, yang secara garis besar berhubungan dengan 

keberadaan dua jenis kelamin dan ketiadaan jenis kelamin atau kenetralan. 
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1 

BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Kecurangan (fraud) merupakan suatu kesalahan yang dilakukan secara 

sengaja. Dalam lingkup akuntansi, konsep kecurangan (fraud) merupakan 

penyimpangan dari prosedur akuntansi yang seharusnya diterapkan dalam suatu 

entitas. Statement of Auditing Standard No. 99 mendefinisikan kecurangan 

sebagai tindakan kesengajaan untuk menghasilkan salah saji material dalam 

laporan keuangan yang merupakan subyek audit. 

Kecurangan akuntansi (fraud) telah mendapatkan perhatian media sebagai 

dinamika yang sering terjadi. Terdapat opini bahwa kecurangan dapat dikatakan 

sebagai tendensi korupsi dalam definisi dan terminologi karena keterlibatan 

beberapa unsur yang terdiri dari pengungkapan fakta-fakta menyesatkan, 

pelanggaran aturan atau penyalahgunaan kepercayaan, dan omisi fakta kritis 

(Soepardi, 2010). Tindak korupsi yang sering kali dilakukan diantaranya adalah 

memanipulasi pencatatan, penghilangan dokumen, dan mark-up yang merugikan 

keuangan atau perekonomian negara. 

Indikasi adanya kecurangan dapat dilihat dari bentuk kebijakan yang 

disengaja dan tindakan yang bertujuan untuk melakukan penipuan atau manipulasi 

yang merugikan pihak lain. Kecurangan meliputi berbagai bentuk, seperti tendensi 

untuk melakukan tindak korupsi, tendensi untuk penyalahgunaan aset, dan 

tendensi untuk melakukan pelaporan keuangan yang menipu (Thoyibatun, 2009). 

Kasus kecurangan yang juga banyak terjadi berawal dari kecurangan 

akuntansi yang lebih mengarah pada tindak korupsi. Lembaga Transparency 

International (TI) merilis data indeks persepsi korupsi (Corruption Perception 

Index) untuk tahun 2015. Dalam laporan tersebut, ada 168 negara yang diamati 

lembaga tersebut dengan ketentuan semakin besar skor yang didapat, maka 

semakin bersih negara tersebut (skor maksimal 100). Dari 168 negara, Indonesia 

mendapatkan skor sebesar 62. Secara harfiah korupsi merupakan perilaku pejabat 

publik, yang memperkaya diri sendiri atau memperkaya orang lain yang dekat 
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dengannya secara tidak wajar, tidak legal dan menyalahgunakan kekuasaan publik 

yang dipercayakan kepada mereka. Fenomena tindak korupsi sudah banyak 

dilakukan di sektor swasta maupun di sektor pemerintahan dalam beberapa tahun 

ini baik pelakunya dari kepala daerah, pejabat birokrasi, pegawai swasta, serta 

pegawai negeri sipil. 

Reeve (2009:7) mengungkapkan kecurangan praktik akuntansi dan bisnis 

di Amerika Serikat pada tahun 2000-an. Adapun perusahaan energi yang 

bermarkas di Houston, AS, yakni Enron, yang menggelembungkan hasil kinerja 

keuangan dan berakibat pada pailit serta tuntutan pidana terhadap para eksekutif 

senior dan lebih dari $60 juta kerugian di pasar saham. Selain itu, WorldCom, 

sebuah perusahaan komunikasi di Amerika Serikat ini menggelembungkan laba 

sebesar hampir $9 miliar dan berakibat pailit. CEO dan CFO dihukum pidana dan 

lebih dari $100 miliar kerugian di pasar saham serta direksi harus membayar 

denda $18 juta.  

Kasus kecurangan juga sering dijumpai di Indonesia. Dilansir dari Tempo 

Interaktif, terdapat kasus yang terjadi pada penyimpangan anggaran daerah 

(APBD) yang melibatkan mantan wakil ketua DPRD Sidoarjo untuk periode 

1999-2004 dan sejumlah anggota lain, penyimpangan anggaran daerah Kabupaten 

Malang pada 1999-2004, manipulasi anggaran daerah Kabupaten Blitar oleh 

Bupati Blitar, dan penyalahgunaan Dana Alokasi Umum (DAU) pada tahun 2001 

di Sumenep yang melibatkan Sekda, serta penyalahgunaan Kredit Usaha Tani 

(KUT) yang melibatkan ketua DPRD Sidoarjo untuk tahun 2004-2009. 

Kasus kecurangan juga terjadi di sektor pendidikan. Dilansir dari Bali 

Tribune, pada tanggal 31 Mei 2016 Kepala Sekolah Dasar Negeri 6 Pedungan 

Denpasar telah melakukan penyelewengan dana Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) yang berakhir pada pencopotan jabatan dan disanksi untuk mengundurkan 

diri sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS). Menurut Tempo Interaktif, pada tanggal 

11 November 2010, Kepala Sekolah Dasar Negeri Sidoluhur 1 dan SMP Satu 

Atap Sidoluhur di Kecamatan Lawang Kabupaten Malang dihukum selama 1,6 

tahun penjara karena terbukti korupsi dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

senilai Rp. 200 juta.  
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Laporan keuangan dalam sektor pendidikan sangat erat hubungannya 

dengan kepentingan publik. Selama ini pemerintah selalu berusaha memecahkan 

masalah pemerataan pendidikan. Salah satu upaya untuk meningkatkan akses 

masyarakat terhadap pendidikan bermutu yaitu dengan adanya program Bantuan 

Operasional Sekolah atau dikenal dengan BOS. BOS merupakan suatu program 

pemerintah untuk membantu penyediaan pendanaan biaya operasional 

nonpersonalia sekolah. Program Bantuan Operasional Sekolah dikomandani oleh 

Departemen Pendidikan Nasional, yang mana dalam pelaksanaannya, penyaluran 

dan pengelolaan dana BOS wajib berpedoman pada Buku Petunjuk Teknis 

Penggunaan dana BOS yang diterbitkan oleh Departemen Pendidikan Nasional 

dan Departemen Agama sebagai departemen teknis yang bertanggungjawab dalam 

pelaksanaan dan pengelolaan program BOS (Mulyono, 2010:170).  

Bastian (2007:2) mengatakan bahwa pendidikan di Indonesia menduduki 

peringkat terburuk di antara 12 negara Asia di ASEAN. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa sektor pendidikan di Indonesia rendah dan akan mempengaruhi 

perkembangan sumber daya manusia. Bastian (2007:179) mengungkapkan bahwa 

sumber daya manusia yang berpendidikan akan menjadi modal utama 

pembangunan nasional, terutama untuk perkembangan ekonomi. Semakin banyak 

orang yang berpendidikan semakin mudah bagi suatu negara untuk membangun 

bangsanya. Hal ini dikarenakan telah dikuasainya ketrampilan, ilmu pengetahuan 

dan teknologi oleh sumber daya manusianya sehingga pemerintah lebih mudah 

dalam menggerakkan pembangunan nasional. Begitu juga dalam sektor 

pendidikan, ketika sumber daya manusia telah baik, maka akan dengan mudah 

para tenaga pendidik untuk mengelola pembiayaan dan melaksanakan program-

program pendidikan yang telah dibuat oleh pemerintah untuk meningkatkan 

pendidikan di seluruh Indonesia.  

Laporan keuangan merupakan alat komunikasi dan juga bentuk 

akuntabilitas kepada masyarakat dalam sektor pendidikan. Oleh karena itu, 

laporan keuangan dalam sektor pendidikan sangat erat hubungannya dengan 

kepentingan publik sehingga angka yang tercantum di laporan keuangan harus 

menunjukkan angka yang sebenarnya. Pada hakekatnya semua pemerintahan 
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menginginkan seluruh perwakilan rakyat berperilaku jujur. Dengan demikian, 

pemerintah bersama dengan aparaturnya harus berupaya mencegah terjadinya 

kecurangan pada sektor pendidikan.  

Setiap orang atau pelaku memiliki motivasi yang beraneka ragam dalam 

melakukan kecurangan. Tuanakotta (2007:105) menyatakan konsep kecurangan 

dalam Fraud Triangle Concept yaitu model yang menjelaskan alasan orang 

melakukan kecurangan termasuk korupsi. Konsep segitiga kecurangan ini pertama 

kali diperkenalkan oleh Donald R. Cressey (1953) dalam disertasinya. Teori ini 

mengatakan bahwa kecurangan akuntansi disebabkan oleh tiga faktor kesempatan 

(Opportunity), tekanan (Pressure), dan rasionalisasi (Rationalization)”. 

Beberapa penelitian menunjukkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kecurangan akuntansi (accounting fraud). Penelitian Wilopo (2006) menunjukkan 

bahwa pengendalian intern, ketaatan aturan akuntansi, asimetri informasi 

akuntansi dan moralitas manajemen berpengaruh terhadap perilaku tidak etis dan 

kecenderungan kecurangan akuntansi, sementara kesesuaian kompensasi tidak 

berpengaruh terhadap perilaku tidak etis dan kecenderungan kecurangan 

akuntansi. Penelitian Kusumastuti (2012) menunjukkan bahwa keefektifan 

pengendalian internal, kesesuaian kompensasi, dan asimetri informasi tidak 

berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 

Dengan demikian, sistem kompensasi juga merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi kecurangan akuntansi. Dengan kompensasi yang sesuai 

kecurangan akuntansi diharapkan dapat berkurang. Individu diharapkan telah 

mendapatkan kepuasan dari kompensasi dan tidak melakukan berlaku curang 

dalam akuntansi demi memaksimalkan keuntungan pribadi. Kompensasi adalah 

bentuk pembayaran dalam bentuk manfaat dan insentif untuk memotivasi 

karyawan agar produktivitas kerja semakin meningkat (Yani, 2012:139).  

Thoyibatun (2009) telah melakukan penelitian mengenai pengaruh sistem 

kompensasi terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi yang dilakukan pada 

suatu perguruan tinggi negeri. Penelitian tersebut berhasil menemukan adanya 

pengaruh sistem kompensasi terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Di 

dalam penelitiannya juga diungkapkan bahwa sistem kompensasi yang berlaku di 
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perusahaan swasta mengindikasikan hubungan yang signifikan antara jumlah 

kesejahteraan dengan kinerja karyawan. Ketika karyawan mencapai kinerja yang 

semakin baik, semakin baik pula kesejahteraan yang akan diperoleh. Keadaan 

demikian memberikan dorongan kepada pengelola perusahaan untuk memperbaiki 

kinerjanya.  

Budiwati (2013) mengungkapkan representasi wacana gender dalam berita 

kasus korupsi bahwa laki-laki lebih banyak melakukan tindak korupsi 

dibandingkan perempuan. Gender adalah kodrat bentukan sosial yang mana itu 

bisa berubah seiring perkembangan zaman, sedangkan seks merupakan kodrat dari 

Tuhan yang perannya tetap (tidak bisa berubah). Gender bukanlah kodrat ataupun 

ketentuan Tuhan, maka dari itu gender berkaitan dengan proses bagaimana 

seharusnya laki-laki dan perempuan berperan dan bertindak sesuai dengan tata 

nilai yang terstruktur dalam masyarakat (Nugraha, 2008:4). Menurut Fakih (1999) 

dalam Trisnaningsih (2004) menyatakan bahwa gender adalah pengelompokkan 

secara gramatikal pada kata-kata benda serta kata-kata lain yang berhubungan 

dengannya, yang secara garis besar berhubungan dengan keberadaan dua jenis 

kelamin dan ketiadaan jenis kelamin atau kenetralan.  

Perbedaan peran gender terbentuk karena disosialisasikan, diperkuat, 

diwariskan bahkan dikonstruksikan secara sosial dan kultural melalui ajaran 

agama maupun kebijakan negara. Keadaan seperti ini menimbulkan berbagai 

masalah ketidakadilan gender baik bagi laki-laki maupun perempuan. 

Ketidakadilan gender ini termanifestasi dalam berbagai bentuk seperti, 

marginalisasi, kekerasan, pelabelan negatif, beban ganda dan subordinasi terhadap 

perempuan sebagai kaum yang dianggap lebih rendah daripada laki-laki. 

Ketidakadilan ini terjadi hampir di segala bidang kehidupan termasuk dalam 

melakukan sebuah kecurangan (Nugraha, 2008:8).  

The Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) pada risetnya di 

tahun 2014 mengungkapkan bahwa persentase pelaku kecurangan untuk pria dan 

wanita jumlahnya bervariasi secara substansial berdasarkan wilayah di mana 

kecurangan terjadi. Amerika Serikat dan Kanada memiliki persentase yang relatif 

sama antara laki-laki dibandingkan perempuan yang menjadi pelaku kecurangan. 
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Sedangkan di Asia Selatan, Timur Tengah dan Afrika Utara, lebih dari 90% dari 

pelaku kecurangan adalah laki-laki. Namun, Alim (2015) telah melakukan 

penelitian pada 58 pegawai yang bekerja pada Kantor BPK RI Perwakilan 

Sulawesi Tenggara. Responden terdiri dari pegawai yang memiliki jabatan 

fungsional pemeriksa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam melakukan kecurangan 

akuntansi.  

Adanya ketidakkonsistenan temuan penelitian Thoyibatun (2009), Wilopo 

(2006) dan Kusumastuti (2012) serta, fakta-fakta kasus kecurangan dan hasil riset 

yang dilakukan oleh The Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) di 

tahun 2014 dan temuan penelitian Alim (2015) yang menjadikan penelitian ini 

semakin menarik. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk mengetahui pengaruh 

gender dan sistem kompensasi terhadap kecurangan akuntansi. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah gender berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi? 

2. Apakah sistem kompensasi berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi? 

 

1.3. Tujuan  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka tujuan penelitian dapat dibedakan menjadi tujuan umum dan 

tujuan khusus sebagai berikut: 

1. Untuk menguji pengaruh gender terhadap kecurangan akuntansi. 

2. Untuk menguji pengaruh sistem kompensasi terhadap kecurangan akuntansi. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak 

antara lain :  

a. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan 

bagi peneliti tentang pengaruh Gender dan Sistem Kompensasi terhadap 

Kecurangan Akuntansi.   

b. Bagi Akademisi  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan 

bagi kemajuan akademis dan dapat dijadikan acuan atau refrensi untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Akuntansi Pendidikan 

Akuntansi pendidikan memberikan arti penting dalam menjamin 

akuntabilitas penyelenggaraan pendidikan dari lembaga atau organisasi 

pendidikan sebagaimana tercakup dalam undang-undang pendidikan nasional. 

Sebagai penjamin akuntabilitas, akuntansi memberikan gambaran secara 

menyeluruh tentang segala kegiatan dan aktivitas serta operasional dari lembaga 

atau organisasi pendidikan dari sisi keuangan.  

Segala aktivitas/kegiatan operasional tidak terlepas dari sisi keuangan dan 

segala yang tercermin dari sisi keuangan melalui informasi akuntansi yang tersaji 

dalam laporan keuangan merupakan bentuk riil dari seluruh keadaan organisasi, 

termasuk cerminan kinerja dan perkembangan organisasi. Dalam kerangka 

sederhana, laporan keuangan dan akuntansi adalah urat nadi dari kegiatan dan 

penyelenggaraan pendidikan. Jadi apabila secara keuangan laporan keuangan 

kurang sehat, jelas akan mempengaruhi seluruh kegiatan operasional 

organisasi/lembaga pendidikan tersebut (Bastian, 2007:210). 

2.1.1. Critical Perspective of Accounting 

Kritik merupakan konsep kunci untuk memahami teori kritis. Teori ini 

dikembangkan oleh Mahzab Frankfrut. Critical Perspective of Accounting 

merupakan cabang teori akuntansi yang memandang bahwa akuntansi memiliki 

peran yang sangat penting dalam menengahi konflik antara organisasi dengan 

konstituen sosialnya seperti buruh, konsumen, dan publik pada umumnya. Critical 

Perspective of Accounting dikembangkan melalui penggabungan dua bidang 

akuntansi lainnya: akuntansi kepentingan umum (public interest accounting) dan 

akuntansi sosial (social accounting). Akuntansi kepentingan umum terkait dengan 

penyelenggaraan pekerjaan cuma-cuma (gratis) seperti memberikan nasihat 

perpajakan dan keuangan bagi individu, kelompok, serta usaha kecil yang tidak 

mampu membayar jasa tersebut yang tersedia secara komersial. Akuntansi sosial 
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terkait dengan upaya-upaya untuk mengukur dan memasukkan biaya-biaya 

eksternalitas ke dalam laporan income perusahaan, seperti polusi yang merugikan 

masyarakat umum tetapi pelaku yang menyebabkannya tidak menanggung biaya 

apa pun (setidaknya sampai diberlakukannya standar polusi udara dan air) 

(Bastian, 2007:215).  

Critical Perspective of Accounting mencakup lingkup yang lebih luas 

daripada akuntansi kepentingan umum dan sosial. Laughlin (1999) menyatakan 

bahwa akuntansi kritis pada hakikatnya merupakan suatu cara pemahaman atas 

peran proses dan praktik akuntansi termasuk juga profesi akuntansinya sekaligus 

dalam menopang berjalannya organisasi-organisasi yang ada di masyarakat 

dengan suatu tujuan untuk menggunakan pemahaman tersebut sebagai dasar untuk 

melakukan perubahan atas proses, praktik dan juga profesi akuntansi yang ada. 

Critical Perspective of Accounting meyakini bahwa akuntansi harus 

menekankan upaya yang lebih kuat untuk mengatasi permasalahan-permasalahan 

kemasyarakatan yang luas. Riset akuntansi kritis tidak menekankan model-model 

matematis dan statistis tapi lebih bersandar pada penjelasan historis (Bastian, 

2007:216). 

 

2.2. Kecurangan Akuntansi  

2.2.1. Pengertian Kecurangan Akuntansi 

Thoyibatun (2009) mengartikan kecenderungan kecurangan akuntansi 

sebagai adanya tindakan, kebijakan dan cara, kelicikan, penyembunyian, dan 

penyamaran yang tidak semestinya secara sengaja, yaitu dalam menyajikan 

laporan keuangan dan pengelolaan aset organisasi yang mengarah pada tujuan 

mencapai keuntungan bagi dirinya sendiri dan menjadikan yang lain sebagai pihak 

yang dirugikan. 

Tuanakotta (2013:28) mengartikan kecurangan ialah: “Any illegal act 

characterized by deceit, concealment or violation of trust. These acts are not 

dependent upon the application of threats of violence or physical force. Fraud are 

perpetrated by individuals, and organization to obtain money, property or 

service; to avoid payment or loss of services; or to secure personal of business 
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advantage.” Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa kecurangan ialah setiap 

tindakan ilegal yang ditandai dengan tipu daya, penyembunyian atau pelanggaran 

kepercayaan. Tindakan ini tidak tergantung pada penerapan ancaman kekerasan 

atau kekuatan fisik. Penipuan yang dilakukan oleh individu, dan organisasi untuk 

memperoleh uang, kekayaan atau jasa; untuk menghindari pembayaran atau 

kerugian jasa; atau untuk mengamankan keuntungan bisnis pribadi. 

Johnstone et al (2014:34) mengungkapkan bahwa kecurangan ialah: 

“Fraud is an intentional act involving the use of deception that results in a 

material misstatement of the financial statements.” Pernyataan tersebut 

menjelaskan bahwa kecurangan adalah tindakan disengaja yang melibatkan 

pelaku penipuan yang menghasilkan bahan salah saji laporan keuangan.  

Arens et al (2012:336) berpendapat bahwa kecurangan adalah: “Fraud is 

defined as an intentional misstatement of financial statements.” Pernyataan diatas 

menyatakan kecurangan didefinisikan sebagai salah saji laporan keuangan yang 

disengaja. 

Karyono (2013:4-5) mengatakan, “Fraud dapat diistilahkan sebagai 

kecurangan yang mengandung makna suatu penyimpangan dan perbuatan 

melanggar hukum (illegal act), yang dilakukan dengan sengaja untuk tujuan 

tertentu misalnya menipu atau memberikan gambaran keliru (mislead) kepada 

pihak-pihak lain, yang dilakukan oleh orang-orang baik dari dalam maupun dari 

luar organisasi. Kecurangan dirancang untuk memanfaatkan peluang-peluang 

secara tidak jujur, yang secara langsung maupun tidak langsung merugikan pihak 

lain.” 

Secara harfiah “fraud” didefinisikan sebagai kecurangan, namun 

pengertian ini telah dikembangkan lebih lanjut sehingga mempunyai cakupan 

yang luas. Istilah kecurangan yang ditulis Tunggal (2012:189) diartikan sebagai 

“penipuan di bidang keuangan yang disengaja, yang dimaksudkan untuk 

mengambil aset atau hak orang maupun pihak lain”. Menurut Albrecht et.al 

(2012:6) dalam bukunya Fraud Examination menyatakan bahwa “Fraud is a 

generic term, and embraces all the multifarious means which human ingenuity 
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can devise, which are resorted to by one individual, to get an advantage over 

another by false representations”. 

Beberapa definisi kecurangan menurut para ahli dapat disimpulkan bahwa 

kecurangan ialah tindakan yang dilakukan oleh seorang individu atau organisasi 

secara sengaja untuk menipu, menyembunyikan, atau mendapatkan keuntungan 

dalam suatu kondisi, dimana tindakan tersebut dapat merugikan pihak-pihak 

terkait. Begitupun kecurangan dalam laporan keuangan dapat membuat informasi 

yang tersaji dalam laporan keuangan tidak memperlihatkan kondisi aslinya, 

sehingga informasi tersebut dapat membuat para pengguna laporan keuangan 

salah dalam mengambil keputusan dan mengalami kerugian yang besar. 

2.2.2. Teori Penyebab Terjadinya Kecurangan 

Fraud Triangle (Tuanakotta, 2007:105) adalah model yang menjelaskan 

alasan orang melakukan kecurangan termasuk korupsi. Konsep segitiga 

kecurangan ini pertama kali diperkenalkan oleh Donald R. Cressey (1953) dalam 

disertasinya. Melalui serangkaian wawancara dengan 113 orang melakukan 

penggelapan uang perusahaan yang disebutnya “trust violators” atau “pelanggar 

kepercayaan”, Cressey menyimpulkan bahwa “Orang yang dipercaya menjadi 

pelanggar kepercayaan ketika ia melihat dirinya sendiri sebagai orang yang 

mempunyai masalah keuangan yang tidak dapat diceritakannya kepada orang lain, 

sadar bahwa masalah ini secara diam-diam dapat diatasinya dengan 

menyalahgunakan kewenangannya sebagai pemegang kepercayaan di bidang 

keuangan, dan tindak-tanduk sehari-hari memungkinkan menyesuaikan 

pandangan mengenai dirinya sebagai seseorang yang bisa dipercaya dalam 

menggunakan dana atau kekayaan yang dipercayakan”. Cressey (1953) dalam 

Tuannakotta (2007:105) menyimpulkan bahwa kecurangan secara umum 

mempunyai tiga sifat yaitu, kesempatan (Opportunity), tekanan (Pressure), dan 

rasionalisasi (Rationalization). 
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Gambar 2.1 Segitiga Kecurangan (Fraud Triangle) 

 

Segitiga Kecurangan (Fraud Triangle) menurut Priantara (2013:44-47) 

terdiri dari tiga kondisi yang umumnya hadir pada saat kecurangan terjadi, yaitu: 

a. Insentif atau tekanan untuk melakukan kecurangan (Pressure) 

Tekanan adalah dorongan orang untuk melakukan kecurangan (Tunggal, 

2011:2). Tekanan dapat mencakup hampir semua hal termasuk gaya hidup, 

tuntutan ekonomi, dan lain-lain, termasuk hal keuangan dan non keuangan. 

Tuanakotta (2007:107) mengungkapkan dari penelitian Cressey bahwa status 

sosial pun dapat menjadi suatu tekanan bagi seseorang untuk melakukan 

kecurangan. Cressey mengelompokkannya atas enam kelompok yaitu :  

1) Violation of ascribed obligation, yaitu suatu keadaan melakukan 

kecurangan akibat seseorang harus menjaga martabatnya saat memiliki 

kedudukan atau jabatan.  

2) Problems resulting from personal failure, yaitu suatu keadaan melakukan 

kecurangan karena kegagalan yang terjadi pada diri sendiri akibat 

perbuatan sendiri.  

3) Business reversals, yaitu suatu keadaan melakukan kecurangan yang di 

akibatkan oleh faktor eksternal. Contohnya tingkat bunga yang tinggi.  

4) Physical isolation, yaitu suatu keadaan melakukan kecurangan yang di 

akibatkan oleh keterpurukan dalam kesendirian.  

5) Status gaining, yaitu suatu keadaan melakukan kecurangan yang di 

akibatkan oleh tidak mau kalah dengan orang lain.  
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6) Employer-employee relations, yaitu uatu keadaan melakukan kecurangan 

yang di akibatkan oleh kekesalan atau kebencian kepada perusahaannya.  

Tuanakotta (2013:47-51) menyatakan faktor-faktor yang dapat 

mengakibatkan terjadinya tekanan (pressure) adalah sebagai berikut: 

1) Tingkat persaingan yang kuat atau kejenuhan pasar (market saturation) 

yang diiringi dengan menurunnya margin keuntungan. 

2) Kerawanan yang tinggi karena perubahan yang cepat, misalnya dalam 

teknologi, keusangan produk, atau tingkat bunga. 

3) Permintaan (akan produk atau jasa yang dijual) merosot dan kegagalan 

usaha meningkat dalam industri itu atau perekonomian secara 

keseluruhan. 

4) Kerugian operasional yang mengancam kebangkrutan, penyitaan aset 

yang dianggunkan ke bank, atau hostle takeover (pengambilalihan saham 

melalui penawaran untuk membeli saham dari pemegang saham yang 

bukan pengendali). 

5) Arus kas negatif atau ketidakmampuan menghasilkan arus kas dari 

kegiatan usaha, meskipun entitas itu melaporkan laba dan pertumbuhan 

laba. 

6) Pertumbuhan besar-besaran atau tingkat keuntungan yang tidak biasa, 

khususnya dibandingkan dengan perusahaan lain dalam industri yang 

sama. Persyaratan dan ketentuan akuntansi, ketentuan perundangan, atau 

aturan regulator yang baru. 

b. Peluang/kesempatan untuk melakukan kecurangan (Opportunity) 

Kesempatan atau peluang adalah situasi yang membuka kesempatan bagi 

manajemen atau pegawai yang memungkinkan terjadinya kecurangan 

(Tunggal, 2011:2). Para pelaku kecurangan percaya bahwa aktivitas mereka 

tidak akan terdeteksi. Peluang dapat terjadi karena pengendalian internal yang 

lemah, pengawasan manajemen yang kurang baik atau melalui penggunaan 

posisi. Tuanakotta (2007:106) mengungkapkan dari penelitian Cressey, 

pelaku kecurangan selalu memiliki pengetahuan dan kesempatan untuk 
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melakukan tindakan agar tidak terdeteksi. Cressey berpendapat bahwa ada 

dua komponen peluang, yaitu:  

1) General information, yaitu pengetahuan bahwa kedudukan yang 

mengandung kepercayaan dapat dilanggar tanpa konsekuensi. 

Pengetahuan ini diperoleh dari pelaku yang ia dengar atau lihat, misalnya 

dari pengalaman orang lain yang melakukan kecurangan dan tidak 

ketahuan atau terkena sanksi. Untuk melakukan kecurangan seseorang 

tidak cukup hanya dengan dorongan tekanan kebutuhan. Informasi yang 

dimiliki membentuk keyakinan bahwa karena kedudukan dan 

kepercayaan institusi yang melekat pada dirinya maka kecurangan yang 

dilakukannya tidak akan diketahui.  

2) Technical skill, yaitu keahlian yang dimiliki seseorang dan yang 

menyebabkan seseorang tersebut mendapat kedudukan. Tanpa 

kemampuan yang memadai menyembunyikan kecurangan atau korupsi 

tentu tidak mungkin untuk dilakukan apalagi untuk kasus-kasus korupsi 

yang bersifat sistemik.  

Tuanakotta (2013:47-51) menyatakan bahwa peluang (perceived opportunity) 

adalah peluang untuk melakukan kecurangan seperti yang dipersepsikan 

pelaku kecurangan. Sifat industri atau kegiatan entitas yang berpeluang 

melakukan pelaporan keuangan curang melalui: 

1) Transaksi dengan pihak terkait yang signifikan (significant related-party 

transactions) yang tidak merupakan bagian normal bisnis entitas yang 

bersangkutan, atau dengan entitas terkait yang tidak diaudit atau yang 

diaudit KAP lain. 

2) Posisi keuangan yang begitu kuat atau kemampuan mendominasi industri 

atau sektor tertentu yang memungkinkan entitas memaksakan syarat atau 

kondisi tertentu kepada pemasok (suppliers) atau pelanggan (customers). 

Ini mungkin indikasi tidak wajar atau antar pihak yang tidak setara 

(Inappropriate or non-arm’s-lenght transactions). 
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c. Dalih untuk membenarkan tindakan kecurangan (Rationalization) 

Rasionalisasi menjadi elemen penting dalam terjadinya kecurangan, dimana 

pelaku mencari pembenaran atas perbuatannya. Rasionalisasi merupakan 

bagian fraud triangle yang paling sulit untuk diukur. Rasionalisasi merupakan 

sikap karakter atau serangkaian nilai-nilai etis yang membolehkan 

manajemen atau pegawai melakukan tindakan tidak jujur, atau mereka berada 

dalam lingkungan yang cukup menekan yang membuat mereka 

merasionalisasikan tindakan yang tidak jujur (Tunggal, 2011:2). Dalam hal 

ini, integritas manajemen merupakan penentu utama dari kualitas laporan 

keuangan. Ketika integritas manajemen dipertanyakan, keandalan laporan 

keuangan diragukan. Bagi mereka yang umumnya tidak jujur maka akan 

lebih mudah merasionalisasi kecurangan. Bagi mereka dengan standar moral 

yang lebih tinggi, mungkin tidak begitu mudah. Pelaku kecurangan selalu 

mencari pembenaran rasional untuk membenarkan perbuatannya. 

2.2.3. Bentuk – Bentuk Kecurangan 

Kecurangan yang ada dalam pelaporan keuangan terjadi dengan 

menggunakan berbagai cara dan bentuk. Dimana seorang auditor akan terkecoh 

dalam melakukan pemeriksaan terhadap hal tersebut. Berikut merupakan bentuk-

bentuk kecurangan menurut para ahli. Menurut Johnstone et al (2014:34-35) 

bentuk kecurangan terdiri dari: 

a. Misstatements Arising From Misappropriation of Assets (Salah Saji Timbul 

Dari Penyalahgunaan Aset) 

Assets misappropriation occurs when a perpetrator steals or misuses an 

organization’s assets. Asset misappropiations are the dominant fraud scheme 

perpetrated against small businesses and the perpetrators are usually 

employees. Asset misappropriation commonly occurs when employees: 

1) Gain access to cash and manipulate accounts to cover up cash thefts 

2) Manipulate cash disbursements through fake companies 

3) Steal inventory or other assets and manipulate the financial records to 

cover up the fraud. 
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Pernyataan tersebut diatas menyatakan bahwa penyalahgunaan aset terjadi 

ketika pelaku mencuri atau menyalahgunakan suatu aset organisasi. 

Penyelewengan aset adalah skema penipuan yang dominan dilakukan 

terhadap usaha kecil dan para pelaku biasanya karyawan. Penyalahgunaan 

aset biasanya terjadi ketika karyawan: 

1) Mendapatkan akses ke uang tunai dan memanipulasi akun untuk 

menutupi pencurian kas 

2) Memanipulasi pengeluaran kas melalui perusahaan palsu 

3) Mencuri persediaan atau aset lain dan memanipulasi catatan keuangan 

untuk menutupi penipuan. 

b. Misstatements Arising from Fraudulent Financial Reporting (Salah Saji 

Transaksi Penipuan Pelaporan Keuangan) 

The intentional manipulation of reported financial results to misstate the 

economic condition of the organization is called fraudulent financial 

reporting. Three common ways in which fraudulent financial reporting can 

take place include: 

1) Manipulation, falsification, or alteration of accounting records or 

supporting documents. 

2) Misrepresentation or omission of events, transactions, or other 

significant information 

3) Intentional misapplication of accounting principles. 

Pernyataan di atas menyatakan bahwa manipulasi secara sengaja terhadap 

laporan hasil keuangan dengan mengutarakan kondisi ekonomi organisasi 

yang salah pada pelaporan keuangan. Tiga cara umum kondisi penipuan 

laporan keuangan dapat terjadi antara lain: 

1) Manipulasi, pemalsuan, atau perubahan catatan akuntansi atau 

mendukung dokumen 

2) Keliru atau kelalaian dari peristiwa, transaksi, atau informasi penting 

lainnya 

3) Penyalahgunaan yang disengaja dari prinsip akuntansi 
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2.2.4. Cara Mendeteksi Kecurangan 

Laporan audit oleh pengguna laporan keuangan digunakan sebagai alat 

untuk meyakini bahwa perusahaan itu dalam keadaan sehat. Maka dari itu seorang 

auditor dalam melakukan audit harus dapat mengungkap salah saji material dan 

tindakan kecurangan yang terjadi di perusahaan yang diaudit. Maka dari itu 

seorang auditor harus mengetahui cara yang harus dilakukan agar dapat 

mendeteksi kecurangan. berikut ini adalah cara untuk mendeteksi kecurangan 

menurut ahli. 

Priantara (2013:211-2120 indikasi kecurangan dapat dikenali atau 

dideteksi dari gejala-gejala atau tanda-tanda (red flag) sebagai berikut: 

a. Anomali Dokumentasi Bukti Transaksi 

Terdapat dokumen sumber transaksi yang hilang atau penggunaan dokumen 

tidak asli (foto kopi) atau banyak dijumpai penggantian dokumen. 

1) Nama dan alat penerima pembayaran sama dengan nama dan alat 

pembeli atau pegawai perusahaan. 

2) Piutang yang telah melewati tanggal jatuh tempo dan berusia sangat 

lanjut. 

3) Jumlah item penyebab selisih yang direkonsiliasi banyak dan belum 

tuntas atau berasal dari periode lalu. 

4) Pembayaran dengan bukti transaksi duplikat (salinan). 

b. Anomali Akuntansi: 

1) Ayat jurnal (journal entry) yang salah atau tidak sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku baik dalam klasifikasi akun maupun salah dalam 

pengukuran atau salah dalam saat pengakuan. 

2) Buku besar (ledger) yang tidak akurat seperti ledger yang tidak seimbang 

dan akun master atau akun kontrol pada buku besar (general ledger) 

tidak sama dengan jumlah akun dari customer atau pemasok secara 

individual pada buku pembantu (subsidiary ledger). 

c. Kelemahan Struktur Pengendalian Internal Baik Level Transaksi Maupun 

Level Entitas: 

1) Tidak ada pemisahan tugas 
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2) Tidak ada pengamanan yang memadai untuk aset 

3) Tidak ada pengecekan dan penelaahan independen 

4) Tidak ada otorisasi yang tepat 

5) Mengesampingkan atau mengabaikan pengendalian (control) yang dibuat 

6) Sistem akuntansi yang tidak memadai 

d. Anomali dari Prosedur Analitis: 

1) Pendapatan yang meningkat dengan persediaan yang menurun 

2) Pendapatan yang meningkat dengan piutang yang menurun 

3) Pendapatan yang meningkat dengan arus kas masuk yang menurun 

4) Persediaan yang meningkat dengan utang yang menurun 

5) Volume penjualan yang meningkat dengan penambahan biaya per unit 

yang menurun 

6) Volume produksi yang meningkat dengan jumlah scrap yang menurun 

7) Persediaan yang meningkat dengan biaya pergudangan yang menurun 

e. Gaya Hidup Mewah 

f. Perilaku yang Tidak Biasa serta Pengaduan dan Komplain 

 

Menurut Wilopo (2006), ada lima indikator yang mencirikan kecurangan 

akuntansi yaitu: 

1. Melakukan manipulasi, pemalsuan, atau perubahan catatan akuntansi atau 

dokumen pendukungnya  

2. Melakukan penyajian yang salah atau penghilangan peristiwa, transaksi, atau 

informasi yang signifikan dari laporan keuangan  

3. Melakukan salah menerapkan prinsip akuntansi secara sengaja  

4. Melakukan penyajian laporan keuangan yang salah akibat pencurian 

(penyalahgunaan/penggelapan) terhadap aktiva yang membuat entitas 

membayar barang/jasa yang tidak diterima 

5. Melakukan penyajian laporan keuangan yang salah akibat perlakuan yang 

tidak semestinya terhadap aktiva dan disertai dengan catatan atau dokumen 

palsu dan dapat menyangkut satu atau lebih individu di antara manajemen, 

karyawan, atau pihak ketiga 
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2.3. Gender 

2.3.1. Pengertian Gender 

Stoller dan Oakley dalam Puspitawati (2013) mengartikan gender adalah 

kontribusi sosial atau atribut yang dikenakan pada manusia yang dibangun 

kebudayaan manusia itu sendiri. Istilah gender pertama kali diperkenalkan oleh 

Robet Stoller pada tahun 1968 untuk memisahkan pencirian manusia yang 

didasarkan mendefenisikan yang bersifat sosial budaya dengan pendefenisikan 

yang berasal dari ciri-ciri fisik biologis. Sementara itu, Kementerian Negara 

Pemberdayaan Perempuan Republik Indonesia, mengartikan gender adalah           

peran-peran sosial yang dikontribusikan oleh masyarakat, serta tanggung jawab 

dan kesempatan laki-laki dan perempuan yang diharapkan masyarakat agar           

peran-peran sosial tersebut dapat dilakukan oleh keduanya (laki-laki dan 

perempuan).  

Gender bukan merupakan kodrat ataupun ketentuan Tuhan, oleh kerena itu 

gender berkaitkan dengan proses keyakinan bagaimana seharusnya  laki-laki dan 

perempuan berperan dan bertindak sesuai dangan tata nilai yang terstruktur, 

ketentuan sosial dan budaya di tempat mereka tinggal atau lahir (Nugroho, 

2011:4). Sering kali gender dipersamakan dengan seks (jenis kelamin laki-laki 

dan perempuan). Setelah sekian lama terjadi proses pembagian peran dan 

tanggung jawab terhadap kaum laki-laki dan perempuan yang telah berjalan 

bertahun-tahun bahkan berabad-abad maka sulit dibedakan pengertian antara seks 

(laki-laki dan perempuan) dengan gender (Nugroho, 2011:1).  

2.3.2. Konsep Gender 

Konsep gender sebagaimana yang diungkapkan oleh Mansour Fakih dalam 

Nugraha (2008:5) adalah suatu sifat yang melekat pada perempuan yang 

dikonstruksikan secara sosial maupun kultural. Perubahan ciri dari sifat yang ada 

pada laki-laki dan perempuan itu dapat terjadi dari waktu ke waktu, dari suatu 

tempat ke tempat yang lain.  

Konsep gender adalah sifat yang melekat pada kaum laki-laki dan 

perempuan yang dibentuk oleh faktor sosial maupun budaya, sehingga lahir 

beberapa anggapan tentang peran sosial dan budaya laki-laki dan perempuan. 
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Misalnya, perempuan itu dikenal sebagai makhluk yang lemah, cantik, emosional 

dan keibuan. Sedangkan pria itu dikenal sebagai makhluk yang kuat, rasional, 

jantan dan perkasa. Namun sifat-sifat tersebut tidak permanen, karena itu bisa 

berubah dari waktu ke waktu (Handayani, 2006:5). 

Secara umum adanya gender telah melahirkan perbedaan peran, tanggung 

jawab, fungsi dan bahkan ruang tempat dimana manusia beraktivitas. Sedemikian 

rupanya perbedaan gender ini melekat pada cara pandang kita, sehingga kita 

sering lupa seakan-akan hal itu merupakan sesuatu yang permanen dan abadi 

sebagaimana permanen dan abadinya ciri biologis yang dimiliki oleh perempuan 

dan laki-laki (Puspitawati, 2013). 

Nugraha (2011:2) mengartikan bahwa secara biologis alat-alat tersebut 

tidak bisa dipertukarkan antara alat biologis yang melekat pada manusia laki-laki 

dan perempuan. Secara permanen tidak berubah dan merupakan ketentuan 

biologis atau sering dikatakan sebagai kodrat (ketentuan Tuhan). Pengertian dari 

seks (jenis kelamin) merupakan pembagian dua jenis kelamin (penyifatan) 

manusia yang ditentukan secara biologis yang melekat pada jenis kelamin 

tertentu. Misalnya, bahwa manusia jenis kelamin laki-laki adalah manusia yang 

memiliki atau bersifat bahwa laki-laki adalah manusia yang berpenis, memiliki 

jakala (kala menjing) dan memproduksi sperma. Sedangkan perempuan memiliki 

alat reproduksi, seperti rahim dan saluran untuk melahirkan, memproduksi sel 

telur, memiliki vagina dan memiliki alat untuk menyusui. Hal tersebut secara 

biologis melekat pada manusia yang berjenis kelamin perempuan maupun                 

laki-laki. 

Dengan kata lain, perlu dipahami bahwa didalam kehidupan ini ada 

wilayah nature dan wilayah culture. Kedua istilah tersebut merupakan derivasi 

dari bahasa Inggris yang sekarang banyak dipakai masyarakat Indonesia 

(Muslikah, 2004:19). Mengutip dari buku Psikologi Keluarga Islam oleh             

Mufidah (2008:2) yang mengartikan bahwa gender sebagai culture expectation for 

women and men atau harapan-harapan budaya terhadap laki-laki dan perempuan. 

Secara umum tidak bisa dikatakan bahwa gender itu tidak berlaku universal 

(umum). Artinya setiap masyarakat, pada waktu tertentu memiliki sistem 
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kebudayaan (culture system) tertentu yang berbeda dengan masyarakat lain dan 

waktu yang lain. 

Gender adalah kodrat bentukan sosial yang mana itu bisa berubah seiring 

perkembangan zaman, sedangkan seks merupakan kodrat dari Tuhan yang 

perannya tetap (tidak bisa berubah). Gender bukanlah kodrat ataupun ketentuan 

Tuhan, maka dari itu gender berkaitan dengan proses bagaimana seharusnya             

laki-laki dan perempuan berperan dan bertindak sesuai dengan tata nilai yang 

terstruktur dalam masyarakat (Nugraha, 2008:4). 

Pada umumnya label maskulin dilekatkan pada laki-laki yang dipandang 

sebagai yang lebih kuat, lebih aktif dan ditandai oleh kebutuhan yang besar akan 

pencapaian dominasi. Sebaliknya, label feminin dilekatkan pada perempuan yang 

dipandang sebagai lebih lemah, kurang aktif dan lebih menaruh perhatian kepada 

keinginan untuk mengasuh dan mengalah (Muslikah, 2004:21). 

2.3.3. Ruang Lingkup Gender 

Studi gender pada dasarnya memperhatikan konstruksi budaya dari dua 

makhluk hidup, laki-laki dan perempuan. Gender sering diartikan atau bahkan 

dipertentangkan dengan seks, yang secara biologis didefinisikan dalam kategori 

laki-laki dan perempuan. Secara awam, keduanya bisa diterjemahkan sebagai 

“jenis kelamin”, namun konotasi keduanya tetap berbeda. Seks lebih merujuk 

kepada makna biologis sedangkan gender merujuk pada makna sosial                

(Adam, 2000:391).  

Jenis kelamin biologis seseorang ditentukan berdasarkan pandangan 

anatomis fisik, secara budaya ini menjadi akar dari pengalaman, perasaan dan 

perilaku berdasarkan pengaitan orang dewasa. Dengan cara pembedaan jenis 

kelamin inilah yang kemudian memunculkan kejenis-kelaminan pada seseorang. 

Secara biologis laki-laki dan perempuan memiliki organ dan hormon kelamin 

yang berbeda, juga perbedaan dalam besar dan tinggi rata-rata. Walaupun hanya 

dengan dasar seperti ini semua citra kolektif sudah meluas, misalnya tentang 

stereotip atau pelabelan dan ideologi telah menjadi tindakan yang menuju kearah 

perbedaan dalam pengasuhan anak dan penandaan peran, bahkan ke perbedaan 

jenis kelamin dalam sejumlah ciri-ciri psikologi (Mufidah, 2008:9). 
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2.4. Sistem Kompensasi 

2.4.1. Pengertian Sistem Kompensasi 

Istilah kompensasi mengacu kepada semua bentuk balas jasa uang dan 

semua barang atau komoditas yang digunakan sebagai balas jasa uang kepada 

karyawan (Daft, 2000:536). Kompensasi adalah semua pendapatan yang 

berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan 

sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan (Hasibuan, 

2003:118).  

William B. Wearther dan Keith Davis dalam Hasibuan (2003:119) 

menyatakan bahwa “compensation is what employee receive in exchange of their 

work. Whether hourly wages or periodic salaries, the personnel department 

usually designs and administers employee compensation”. Garry Dessler dalam 

Subekhi (2012:175) menyatakan bahwa kompensasi karyawan adalah setiap 

bentuk pembayaran atau imbalan yang diberikan kepada karyawan dan timbul dari 

diperkerjakannya karyawan itu. Kompensasi adalah hak-hak yang harus diterima 

oleh karyawan sebagai imbalan setelah mereka menjalankan kewajiban dalam 

bentuk manfaat dan insentif untuk memotivasi karyawan agar produktivitas kerja 

semakin meningkat (Yani, 2012:139).  

2.4.2. Tujuan Kompensasi 

Tujuan manajemen kompensasi secara umum menurut Rivai (2010:743) 

adalah untuk membantu perusahaan mencapai tujuan keberhasilan strategi 

perusahaan dan menjamin terciptanya keadilan internal dan eksternal. Tujuan 

manajemen kompensasi efektif meliputi:  

a. Memperoleh SDM yang Berkualitas. Kompensasi yang tinggi sangat 

dibutuhkan untuk memberi daya tarik kepada para pelamar sehingga 

mendapatkan karyawan yang diharapkan.  

b. Mempertahankan Karyawan yang Ada. Para karyawan dapat keluar jika 

besaran kompensasi tidak kompetitif dan akibatnya akan menimbulkan 

perputaran karyawan yang semakin tinggi.  
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c. Menjamin Keadilan. Manajemen kompensasi selalu berupaya agar keadilan 

internal dan eksternal dapat terwujud. Keadilan internal mensyaratkan bahwa 

pembayaran dikaitkan dengan nilai relatif sebuah pekerjaan sehingga 

pekerjaan yang sama dibayar dengan besaran yang sama. Keadilan eksternal 

berarti pembayaran terhadap pekerja merupakan hal yang dapat dibandingkan 

dengan perusahaan lain dipasar kerja.  

d. Penghargaan Terhadap Perilaku yang Diinginkan. Pembayaran hendak 

memperkuat perilaku yang diinginkan dan bertindak sebagai insentif untuk 

perbaikan perilaku dimasa depan, rencana kompensasi efektif, menghargai 

kinerja, ketaatan, pengalaman, tanggung jawab dan perilaku-perilaku lainnya.  

e. Mengendalikan Biaya. Sistem kompensasi yang rasional membantu 

perusahaan memperoleh dan mempertahankan para karyawan dengan biaya 

yang beralasan.  

f. Mengikuti Aturan Hukum. Sistem gaji dan upah yang sehat 

mempertimbangkan faktor-faktor legal yang dikeluarkan pemerintah dan 

menjamin pemenuhan kebutuhan karyawan 

g. Memfasilitasi Pengertian. Sistem manajemen kompensasi hendaknya dengan 

mudah dipahami oleh spesialisasi SDM, manajer dan para karyawan.  

h. Meningkatkan Efisiensi Administrasi. Program pengupahan dan penggajian 

hendaknya dirancang untuk dapat dikelola dengan efisien, membuat sistem 

informasi SDM optimal, meskipun tujuan ini hendaknya sebagai 

pertimbangan sekunder dibandingkan dengan tujuan-tujuan lainnya.  

Menurut Hasibuan (2003: 121) memberikan beberapa dari tujuan 

kompensasi, yaitu:  

a. Ikatan Kerja Sama  

Dengan pemberian kompensasi terjalinlah ikatan kerja sama formal antara 

majikan dengan karyawan. Karyawan harus mengerjakan tugas-tugasnya 

dengan baik, sedangkan pengusaha/majikan wajib membayar kompensasi 

sesuai dengan perjanjian yang disepakati. 
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b. Kepuasan Kerja  

Dengan balas jasa, karyawan akan dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

fisik, status sosial, dan egoisnya sehingga memperoleh kepuasan kerja dari 

jabatannya. 

c. Pengadaan Efektif  

Jika program kompensasi ditetapkan cukup besar, pengadaan karyawan yang 

qualified untuk perusahaan akan lebih mudah.  

d. Motivasi  

Jika balas jasa yang diberikan cukup besar, manajer akan mudah memotivasi 

bawahannya.  

e. Stabilitas Karyawan  

Dengan program kompensasi atas prinsip adil dan layak serta eksternal 

konsistensi yang kompentatif maka stabilitas karyawan lebih terjamin karena 

turn-over relatif kecil.  

f. Disiplin  

Dengan pemberian balas jasa yang cukup besar maka disiplin karyawan 

semakin baik. Mereka akan menyadari serta mentaati peraturan-peraturan 

yang berlaku.  

g. Pengaruh Serikat Buruh  

Dengan program kompensasi yang baik pengaruh Serikat Buruh dapat 

dihindarkan dan karyawan akan konsentrasi pada pekerjaannya 

h. Pengaruh Pemerintah  

Jika program kompensasi sesuai dengan Undang-Undang perburuhan yang 

berlaku (seperti batas upah minimum), maka intervensi pemerintah dapat 

dihindarkan.  

Handoko (2001: 156) menyatakan bahwa tujuan kompensasi dapat 

diuraikan sebagai berikut:  

a. Memperoleh personalia yang qualified  

b. Mempertahankan para karyawan yang ada sekarang  

c. Menjamin keadilan  

d. Menghargai perilaku yang diinginkan  
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e. Mengendalikan biaya-biaya  

f. Memenuhi peraturan-peraturan legal  

Dengan demikian, kompensasi merupakan alat pengikat perusahaan 

terhadap karyawannya, dan sebagai faktor penarik serta pendorong seorang 

menjadi karyawan yang sukses. Kompensasi mempunyai fungsi yang cukup 

penting di dalam memperlancar jalannya roda organisasi/perusahaan. 

2.4.3. Bentuk Kompensasi 

Bentuk kompensasi yang biasa dijumpai di perusahaan menurut Rivai 

(2005:360) adalah sebagai berikut: 

a. Gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang yang diterima karyawan sebagai 

konsekuensi dari kedudukannya sebagai seorang karyawan yang memberikan 

sumbangan tenaga dan pikiran dalam mencapai tujuan perusahaan. Atau, 

dapat juga dikatakan sebagai bayaran tetap yang diterima seseorang dari 

keanggotaannya dalam sebuah perusahaan.  

b. Upah merupakan imbalan finansial langsung yang dibayarkan kepada 

karyawan berdasarkan jam kerja, jumlah barang yang dihasilkan atau 

banyaknya pelayanan yang diberikan. Jadi tidak seperti gaji yang jumlahnya 

relatif tetap, besarnya upah dapat berubah-ubah tergantung pada keluaran 

yang dihasilkan.  

c. Insentif merupakan imbalan langsung yang dibayarkan kepada karyawan 

karena kinerjanya melebihi standar yang ditentukan. Insentif merupakan 

bentuk lain dari upah langsung di luar upah dan gaji yang merupakan 

kompensasi tetap, yang biasa disebut kompensasi berdasarkan kinerja                

(pay for performance plan).  

d. Kompensasi Tidak Langsung (Fringe Benefit) merupakan kompensasi 

tambahan yang diberikan berdasarkan kebijakan perusahaan terhadap semua 

karyawan sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan para karyawan. 

Contohnya, berupa fasilitas-fasilitas, seperti: asuransi, tunjangan, uang 

pensiun, dan lain-lain. 
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2.4.4. Sistem dan Kebijaksanaan Kompensasi 

Hasibuan (2003: 122) menyatakan bahwa sistem dan kebijaksanaan 

kompensasi terdiri atas: 

a. Sistem kompensasi  

Sistem pembayaran kompensasi yang umumnya diterapkan adalah:  

1) Sistem Waktu  

Dalam sistem waktu, besarnya kompensasi ditetapkan berdasarkan 

standar waktu seperti jam, minggu, atau bulan. Administrasi pengupahan 

sistem waktu relatif mudah serta dapat diterapakan kepada karyawan 

tetap maupun pekerja harian. Kebaikan sistem ini adalah administrasi 

pengupahan mudah dan besarnya kompensasi yang dibayarkan tetap. 

Kelemahan sistem waktu ialah pekerja yang malas pun kompensasinya 

tetap dibayar sebesar perjanjian.  

2) Sistem Hasil  

Dalam sistem hasil, besarnya kompensasi ditetapkan atas kesatuan unit 

yang dihasilkan pekerja, seperti per potong, meter, liter, dan kilogram. 

Kebaikan sistem hasil memberikan kesempatan kepada karyawan yang 

bekerja bersungguh-sungguh serta berprestasi baik akan memperoleh 

balas jasa yang lebih besar. Kelemahan sistem ini ialah kualitas barang 

yang dihasilkan kurang baik dan karyawan yang kurang mampu balas 

jasanya kecil, sehingga kurang manusiawi.  

3) Sistem Borongan  

Sistem borongan adalah suatu cara pengupahan yang penetapan besarnya 

jasanya atas volume pekerjaan dan lama mengerjakannya. Penetapan 

besarnya balas jasa berdasarkan sistem borongan cukup rumit, lama 

mengerjakannya, serta banyak alat yang diperlukan untuk 

menyelesaikannnya. Jadi, dalam sistem borongan pekerja bisa mendapat 

balas jasa besar atau kecil, tergantung atas kecermatan kalkulasi mereka.  

b. Kebijaksanaan Kompensasi  

Kebijaksaan kompensasi, baik besarnya, susunan, maupun waktu 

pembayarannya dapat mendorong gairah kerja dan keinginan karyawan untuk 
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mencapai prestasi kerja yang optimal sehingga membantu terwujudnya 

sasaran perusahaan. Besarnya kompensasi harus ditetapkan berdasarkan 

analisis pekerjaan, uraian pekerjaan, spesifikasi pekerjaan, posisi jabatan, 

konsistensi eksternal, serta berpedoman kepada keadilan dan Undang-Undang 

perburuhan. Dengan kebijakan ini, diharapkan akan terbina kerja sama yang 

serasi dan memberikan kepuasan kepada semua pihak.  

c. Waktu Pembayaran Kompensasi  

Kompensasi harus dibayar tepat pada waktunya, jangan sampai terjadi 

penundaan, supaya kepercayaan karyawan terhadap bonafiditas perusahaan 

semakin besar, ketenangan dan konsentrasi kerja akan lebih baik. Jika 

pembayaran kompensasi tidak tepat pada waktunya akan mengakibatkan 

disiplin, moral, gairah kerja karyawan menurun, bahkan turn over karyawan 

semakin besar. Pengusaha harus memahami bahwa balas jasa akan 

dipergunakan karyawan beserta keluarganya untuk memenuhi kebutuhan-

kebutuhannya, dimana kebutuhan itu tidak dapat ditunda, misalnya makan. 

Kebijaksaan waktu pembayaran kompensasi hendaknya berpedoman dari 

pada menunda lebih baik mempercepat dan menetapkan waktu yang paling 

tepat. 

2.4.5. Faktor-Faktor Sistem Kompensasi 

Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya kompensasi, antara lain 

sebagai berikut (Hasibuan, 2003: 126):  

a. Penawaran dan Permintaan Tenaga Kerja  

Jika pencari kerja (penawaran) lebih banyak daripada lowongan pekerjaan 

(permintaan) maka kompensasi relatif kecil.  

b. Kemampuan dan Kesediaan Perusahaan  

Apabila kemampuan dan kesediaan perusahaan untuk membayar semakin 

baik maka tingkat kompensasi akan semakin besar.  

c. Serikat Buruh/Organisasi Karyawan  

Apabila serikat buruhnya kuat dan berpengaruh maka tingkat kompensasi 

semakin besar.  
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d. Produktifitas Kerja Karyawan  

Jika produktifitas kerja karyawan baik dan layak dan banyak maka 

kompensasi akan semakin besar.  

e. Pemerintah dengan Undang-Undang dan Keppresnya  

Pemerintah dengan Undang-Undang dan Keppresnya menetapkan besarnya 

batas upah/balas jasa minimum. Peraturan pemerintah ini sangat penting 

supaya pengusaha tidak sewenang-wenang mentapkan besarnya balas jasa 

bagi karyawan. Pemerintah berkewajiban melindungi masyarakat dari 

tindakan sewenang-wenang.  

f. Biaya hidup  

Apabila biaya hidup di daerah itu tinggi maka tingkat kompensasi/upah 

semakin besar.  

g. Posisi Jabatan Karyawan  

Karyawan yang menduduki jabatan lebih tinggi akan menerima 

gaji/kompensasi lebih besar. Hal ini wajar karena seseorang yang mendapat 

wewenang dan tanggung jawab yang besar harus mendapatkan 

gaji/kompensasi yang lebih besar pula 

h. Pendidikan dan Pengalaman Karyawan  

Jika pendidikan lebih tinggi dan pengalaman kerja lebih lama maka gaji/balas 

jasa akan semakin bear, karena kecakapan serta keterampilannya lebih baik.  

i. Kondisi Perekonomian Nasional  

Apabila kondisi perekonomian nasional sedang maju maka tingkat 

upah/kompensasi akan semakin besar, karena akan mendekati kondisi full 

employment.  

j. Jenis dan Sifat Pekerjaan 

Kalau jenis dan sifat pekerjaan yang sulit dan mempunyai resiko (finansial, 

keselamatan) yang besar maka tingkat upah/balas jasanya semakin besar 

karena membutuhkan kecakapan serta ketelitian untuk mengerjakan. Tetapi 

jika jenis dan sifat pekerjaannya mudah dan resiko (finansial, kecelakaan) 

kecil, tingkat upah/balas jasanya relatif rendah 
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2.4.6. Sistem Kompensasi Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 tentang 

Aparatur Sipil Negara mendefinisikan PNS adalah warga negara Indonesia yang 

memenuhi syarat tertentu, diangkat sebagai Pegawai ASN secara tetap oleh 

pejabat pembina kepegawaian untuk menduduki jabatan pemerintahan. 

Dalam UU RI Nomor 5 Tahun 2014 tentang ASN Pasal 21 menyebutkan 

bahwa PNS berhak memperoleh:  

a. Gaji, Tunjangan, dan Fasilitas  

Gaji, artinya pemerintah wajib membayar gaji yang adil dan layak kepada 

PNS serta menjamin kesejahteraan PNS. Gaji dibayarkan sesuai dengan beban 

kerja, tanggung jawab, dan resiko pekerjaan. Tunjangan, artinya tunjangan 

meliputi tunjangan kinerja dan tunjangan kemahalan. Tunjangan kinerja 

dibayarkan sesuai pencapaian kinerja. Tunjangan kemahalan dibayarkan 

sesuai dengan tingkat kemahalan berdasarkan indeks harga yang berlaku di 

daerah masing-masing. Fasilitas, artinya PNS berhak mendapatkan fasilitas 

sesuai dengan kedudukan jabatan. 

b. Cuti 

Peraturan yang mengatur cuti Pegawai Negeri Sipil atau PNS sampai saat ini 

masih menggunkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 

Tahun 1976 Tentang Cuti Pegawai Negeri Sipil. Berdasarkan  Pasal 3 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 1976, cuti PNS 

terdiri dari cuti tahunan, cuti besar, cuti sakit, cuti bersalin, cuti karena alasan 

penting dan cuti diluar tanggungan Negara. 

c. Jaminan Pensiun dan Jaminan Hari Tua 

Jaminan Pensiun, artinya PNS yang berhenti bekerja berhak atas jaminan 

pensiun sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. PNS 

diberikan jaminan pensiun apabila meninggal dunia, atas permintaan sendiri 

dengan usia dan masa kerja tertentu, mencapai batas usia pensiun, 

perampingan organisasi atau kebijakan pemerintah yang mengakibatkan 

pensiun dini, atau tidak cakap jasmani dan/atau rohani sehingga tidak dapat 

menjalankan tugas dan kewajiban.  Jaminan Hari Tua, artinya jaminan pensiun 
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PNS dan jaminan hari tua PNS diberikan sebagai perlindungan 

kesinambungan penghasilan hari tua, sebagai hak dan sebagai penghargaan 

atas pengabdian PNS. 

d. Perlindungan  

Perlindungan, artinya pemerintah wajib memberikan perlindungan berupa 

jaminan kesehatan, jaminan kecelakaan kerja, jaminan kematian dan bantuan 

hukum. Perlindungan berupa jaminan kesehatan, jaminan kecelakaan kerja, 

dan jaminan kematian sebagaimana dimaksud mencakup jaminan sosial yang 

diberikan dalam program jaminan sosial nasional. Bantuan hukum 

sebagaimana dimaksud berupa pemberian bantuan hukum dalam perkara yang 

dihadapi di pengadilan terkait pelaksanaan tugasnya. 

e. Pengembangan Kompetensi 

Pengembangan kompetensi, artinya pengembangan kompetensi antara lain 

melalui pendidikan dan pelatihan, seminar, kursus, dan penataran. 

 

2.5. Penelitian Terdahulu 

Berikut ini adalah tabel dari beberapa peneliti tentang variabel-variabel 

yang mempengaruhi gender, sistem kompensasi, dan kecurangan akuntansi adalah 

sebagai berikut: 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu dibanding Penelitian Peneliti 

Penulis Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Wilopo 

(2006) 

Analisis Faktor-Faktor 

Yang Berpengaruh 

Terhadap 

Kecenderungan 

Kecurangan 

Akuntansi: Studi Pada 

Perusahaan Publik 

Dan Badan Usaha 

Milik Negara Di 

Indonesia 

Kesesuaian 

Kompensasi 

memberikan pengaruh 

tidak signifikan 

terhadap 

Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi 

pada BUMN dan 

perusahaan terbuka di 

Indonesia 

Mengetahui 

pengaruh 

Kesesuaian 

Kompensasi 

terhadap 

Kecurangan 

Akuntansi 

Penelitian 

dilakukan pada 

guru Sekolah Dasar 

Negeri (SDN) yang 

ada di Kecamatan 

Rambipuji, 

Kabupaten Jember, 

Jawa Timur. 
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Siti 

Thoyibatun 

(2009) 

  

Faktor-Faktor Yang 

Berpengaruh Terhadap 

Perilaku Tidak Etis Dan 

Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi 

Serta Akibatnya 

Terhadap Kinerja 

Organisasi 

 

Adanya pengaruh 

negatif sistem 

kompensasi terhadap 

kecenderungan 

kecurangan akuntansi. 

Penelitian dilakukan 

pada suatu universitas. 

 

Mengetahui 

pengaruh 

Kesesuaian 

Kompensasi 

terhadap 

Kecurangan 

Akuntansi 

Penelitian 

dilakukan pada 

guru Sekolah Dasar 

Negeri (SDN) yang 

ada di Kecamatan 

Rambipuji, 

Kabupaten Jember, 

Jawa Timur. 

Nur Ratri 

Kusumastuti 

(2012) 

Analisis Faktor-Faktor 

Yang  

Berpengaruh Terhadap  

Kecenderungan 

Kecurangan  

Akuntansi Dengan 

Perilaku Tidak  

Etis Sebagai Variabel 

Intervening 

Kesesuaian 

kompensasi  

Tidak  

Berpengaruh  

Signifikan  

Terhadap  

Kecenderungan 

kecurangan akuntansi. 

Penelitian dilakukan 

pada suatu perbankan 

di Semarang. 

Mengetahui 

pengaruh 

Kesesuaian 

Kompensasi 

terhadap 

Kecurangan 

Akuntansi 

Penelitian 

dilakukan pada 

guru Sekolah Dasar 

Negeri (SDN) yang 

ada di Kecamatan 

Rambipuji, 

Kabupaten Jember, 

Jawa Timur. 

Rizki Zainal 

(2013) 

Pengaruh Efektivitas 

Pengendalian Intern, 

Asimetri Informasi  

Dan Kesesuaian 

Kompensasi Terhadap 

Kecenderungan 

Kecurangan  

Akuntansi (Fraud) 

Kesesuaian  

Kompensasi 

berpengaruh 

signifikan negatif 

terhadap kecurangan 

akuntansi. Penelitian 

dilakukan pada sektor 

perbankan. 

Mengetahui 

pengaruh 

Kesesuaian 

Kompensasi 

terhadap 

Kecurangan 

Akuntansi 

Penelitian 

dilakukan pada 

guru Sekolah Dasar 

Negeri (SDN) yang 

ada di Kecamatan 

Rambipuji, 

Kabupaten Jember, 

Jawa Timur. 

Mohammad 

Glifandi 

Hari Fauwzi 

(2011) 

Analisis Pengaruh 

Keefektifan  

Pengendalian Internal, 

Persepsi  

Kesesuaian 

Kompensasi , Moralitas  

Manajemen Terhadap 

Perilaku Tidak  

Etis Dan 

Kecenderungan 

Kecurangan  

Akuntansi 

Faktor persepsi 

kesesuaian  

kompensasi tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kecenderungan 

kecurangan akuntansi. 

Penelitian dilakukan 

pada Biro Keuangan 

Provinsi Jawa Tengah. 

Mengetahui 

pengaruh 

Kesesuaian 

Kompensasi 

terhadap 

Kecurangan 

Akuntansi 

Penelitian 

dilakukan pada 

guru Sekolah Dasar 

Negeri (SDN) yang 

ada di Kecamatan 

Rambipuji, 

Kabupaten Jember, 

Jawa Timur. 

 

Irsyad Alim 

(2015) 

Accounting Fraud 

Dalam Perspektif 

Gender Dan Kreatifitas: 

Budaya Organisasi Dan 

Pertemanan Sebagai 

Variabel Moderating 

Pada Kantor BPK RI 

Perwakilan Sulawesi 

Tenggara 

Tidak ada perbedaan 

antara laki–laki dan 

perempuan dalam 

kecenderungan 

melakukan 

kecurangan. Penelitian 

dilakukan pada Kantor 

BPK RI Perwakilan 

Sulawesi Tenggara 

Mengetahui 

pengaruh 

Gender 

terhadap 

Kecurangan 

Akuntansi 

 

 

 

Penelitian 

dilakukan pada 

guru Sekolah Dasar 

Negeri (SDN) yang 

ada di Kecamatan 

Rambipuji, 

Kabupaten Jember, 

Jawa Timur. 
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Rifqi Mirza 

Zulkarnain 

(2013 

Analisis Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Terjadinya Fraud  

Pada Dinas Kota 

Surakarta 

Terdapat pengaruh 

negatif antara 

kesesuaian 

kompensasi den- 

gan fraud di sektor 

pemerintahan. 

Mengetahui 

pengaruh 

Kesesuaian 

Kompensasi 

terhadap 

Kecurangan 

Akuntansi 

Penelitian 

dilakukan pada 

guru Sekolah Dasar 

Negeri (SDN) yang 

ada di Kecamatan 

Rambipuji, 

Kabupaten Jember, 

Jawa Timur. 

 

2.6. Kerangka Pemikiran 

Berikut ini adalah kerangka pemikiran untuk lebih memperjelas arah dari 

penelitian yang menunjukkan bahwa ada pengaruh antara gender dan sistem 

kompensasi terhadap kecurangan akuntansi, maka dalam penelitian ini dapat 

diambil suatu jalur pemikiran yang diterjemahkan dalam diagram struktur seperti 

pada Gambar 2.2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

Gender 

(X1) 

Sistem Kompensasi 

(X2) 

Kecurangan Akuntansi 

(Y) 

H1 

H
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2.7. Pengembangan Hipotesis  

Hipotesis pada dasarnya adalah suatu proporsi atau tanggapan yang sering 

digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan atau solusi atas persoalan 

(Sunyoto, 2011:93). Adapun hipotesis dalam penelitian ini disusun sebagai 

berikut. 

2.7.1. Pengaruh Gender terhadap Kecurangan Akuntansi 

Nugraha (2008:4) menyatakan bahwa gender adalah kodrat bentukan 

sosial yang mana itu bisa berubah seiring perkembangan zaman, sedangkan seks 

merupakan kodrat dari Tuhan yang perannya tetap (tidak bisa berubah). Gender 

bukanlah kodrat ataupun ketentuan Tuhan, maka dari itu gender berkaitan dengan 

proses bagaimana seharusnya laki-laki dan perempuan berperan dan bertindak 

sesuai dengan tata nilai yang terstruktur dalam masyarakat.  

Perbedaan gender menimbulkan diskriminasi dan berbagai ketidakadilan, 

seperti stereotip. Stereotip adalah pelabelan atau penandaan negatif terhadap 

kelompok atau jenis kelamin tertentu. Misalnya, adanya kenyakinan di 

masyarakat bahwa laki-laki adalah pencari nafkah, maka setiap pekerjaan yang 

dilakukan oleh perempuan dinilai hanya sebagai tambahan saja (Nugraha, 

2008:43)   

Coate dan Frey (2000) menyatakan terdapat dua pendekatan yang biasa 

digunakan untuk memberikan pendapat mengenai pengaruh gender, yaitu 

pendekatan struktural dan pendekatan sosialisasi. Pendekatan struktural 

menyatakan bahwa perbedaan antara pria dan wanita disebabkan oleh sosialisasi 

awal terhadap pekerjaan dan kebutuhan-kebutuhan peran lainnya. Sosialisasi awal 

dipengaruhi oleh reward dan incentive yang diberikan kepada individu di dalam 

suatu profesi. Karena sifat dan pekerjaan yang sedang dijalani membentuk 

perilaku melalui sistem reward dan incentive, maka pria dan wanita akan 

merespon dan mengembangkan nilai moral secara sama dilingkungan pekerjaan 

yang sama. Dengan kata lain, pendekatan struktural memprediksi bahwa baik pria 

maupun wanita di dalam profesi tersebut akan memiliki perilaku atau nilai moral 

yang sama. 
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Berbeda dengan pendekatan struktural, pendekatan sosialisasi gender 

menyatakan bahwa pria dan wanita membawa seperangkat nilai yang berbeda ke 

dalam suatu lingkungan kerja. Perbedaan nilai dan sifat berdasarkan jenis kelamin 

ini akan mempengaruhi pria dan wanita dalam membuat keputusan dan praktik. 

Para pria akan bersaing untuk mencapai kesuksesan dan lebih cenderung 

melanggar peraturan yang ada karena mereka memandang pencapaian prestasi 

sebagai suatu persaingan. Berkebalikan dengan pria yang mementingkan 

kesuksesan akhir atau relative performance, para wanita lebih mementingkan self-

performance. Wanita akan lebih menitikberatkan pada pelaksanaan tugas dengan 

baik dan hubungan kerja yang harmonis, sehingga wanita akan lebih patuh 

terhadap peraturan yang ada dan mereka akan lebih kritis terhadap orang-orang 

yang melanggar peraturan tersebut. 

Cressey (1953) menyimpulkan bahwa salah satu kondisi umum terjadinya 

kecurangan adalah tekanan (pressure). Tekanan adalah dorongan orang untuk 

melakukan kecurangan. Tekanan dapat mencakup hampir semua hal termasuk 

gaya hidup, tuntutan ekonomi, dan lain-lain, termasuk hal keuangan dan non 

keuangan. Tuanakotta (2007:107) mengungkapkan dari penelitian Cressey bahwa 

status sosial pun dapat menjadi suatu tekanan bagi seseorang untuk melakukan 

kecurangan. 

The Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) pada risetnya di 

tahun 2014 mengungkapkan bahwa persentase pelaku kecurangan untuk pria dan 

wanita jumlahnya bervariasi secara substansial berdasarkan wilayah di mana 

kecurangan terjadi. Amerika Serikat dan Kanada memiliki persentase yang relatif 

sama antara laki-laki dibandingkan perempuan yang menjadi pelaku kecurangan. 

Sedangkan di Asia Selatan, Timur Tengah dan Afrika Utara, lebih dari 90% dari 

pelaku kecurangan adalah laki-laki. Namun, penelitian Alim (2015) yang 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam 

melakukan kecurangan. 

Laki-laki dengan sifatnya yang mementingkan kesuksesan akhir atau 

relative performance yang akan melakukan kecurangan sekalipun untuk mencapai 

kesuksesannya, dibanding wanita yang lebih mementingkan self-performance. 
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Laki-laki memiliki tekanan hidup yang tinggi seperti memiliki tanggung jawab 

untuk menafkahi keluarganya, sedangkan wanita tidak di tuntut untuk mencari 

nafkah. Tuntutan ekonomi itulah yang mendorong laki-laki untuk melakukan 

kecurangan. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis pertama yang diajukan 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H1: Gender berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi  

2.7.2. Pengaruh Sistem Kompensasi terhadap Kecurangan Akuntansi  

Yani (2012:139) menyatakan bahwa kompensasi adalah hak-hak yang 

harus diterima oleh karyawan sebagai imbalan setelah mereka menjalankan 

kewajiban dalam bentuk manfaat dan insentif untuk memotivasi karyawan agar 

produktivitas kerja semakin meningkat. 

Critical Perspective of Accounting dipilih sebagai dasar pengembangan 

model konsep dalam penelitian ini. Hal tersebut dipandang tepat karena tujuan 

pokok penelitian adalah untuk mengonfirmasi model tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kecurangan akuntansi dan akibatnya pada akuntabilitas instansi 

yang sebenarnya merupakan salah satu perkembangan masalah dalam konteks 

hubungan antara organisasi dan konstituen sosialnya. Critical Perspective of 

Accounting memandang bahwa akuntansi memiliki peran yang sangat penting 

dalam menengahi konflik antara organisasi dengan konstituen sosialnya seperti 

buruh, konsumen, dan publik pada umumnya. (Bastian, 2007:215). Jika 

pemerintah selaku owner membagi kepemilikan organisasi kepada pihak lain 

misalnya siswa atau orang tua siswa, akan terjadi perbedaan kepentingan antara 

pengelola sekolah dan siswa/orang tuanya. Dalam keadaan demikian siswa/orang 

tuanya akan berusaha membelanjakan sumber daya untuk membatasi aktivitas 

pimpinan sekolah agar tetap berada pada kontrak yang bertujuan memaksimalkan 

kesejahteraan siswa/orang tuanya. Namun, di sisi lain pimpinan sekolah sendiri 

juga memiliki karakteristik yang tertentu, misalnya berusaha untuk mengatur 

supaya tanggung jawabnya terjangkau dan meningkatkan kemampuan diri agar 

dapat mengurangi pembelanjaan biaya dan memperoleh tambahan manfaat untuk 

dirinya. Hal ini tentunya memicu terjadinya kecurangan. 
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Kompensasi yang sesuai diharapkan mampu mengurangi adanya motivasi 

untuk berbuat tindakan curang. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 

Thoyibatun (2009) dan Zulkarnain (2013) yang menunjukkan bahwa semakin 

tinggi tingkat sistem kompensasi maka semakin kecil terjadinya kecurangan. 

Meski terdapat beberapa pendapat dan hasil penelitian yang berbeda dengan teori 

keagenan, Wilopo (2006) dan Kusumastuti (2012) menyatakan bahwa sistem 

kompensasi tidak berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi. 

Critical Perspective of Accounting meyakini bahwa akuntansi harus 

menekankan upaya yang lebih kuat untuk mengatasi permasalahan-permasalahan 

kemasyarakatan yang luas. Perkembangan struktur kepemilikan memberi 

gambaran semakin banyak kepentingan yang perlu di akomodasi dalam hubungan 

kontrak. Ada kemungkinan kepentingan tersebut saling bertentangan dan melebihi 

kapasitas yang wajar. Hal demikian mendorong pimpinan cenderung melakukan 

kecurangan akuntansi. Supaya masalah yang berkembang dapat terkurangi, kedua 

pihak (organisasi dan konstituen sosialnya) bisa mengatur kembali kontrak yang 

disepakati dalam rangka memberi motivasi agar pimpinan mengikuti prosedur 

kerja dan aturan akuntansi yang berlaku. Berdasarkan uraian tersebut, maka 

hipotesis kedua yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H2: Sistem kompensasi berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi 
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BAB 3 METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Exploratory Research.  

Exploratory Research adalah penelitian yang menjelaskan hubungan kausal dan 

menguji keterkaitan antara beberapa variabel melalui pengujian hipotesis atau 

penelitian penjelasan (Singarimbun dan Effendi, 2008:256). Tujuan penelitian ini 

mencari hubungan-hubungan baru. Selain itu juga penelitian ini bertujuan untuk 

menguji hubungan kausal dan menguji keterkaitan antara beberapa variabel 

melalui pengujian hipotesis.  

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.3.1 Jenis Data 

Data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan 

informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif yang menunjukkan 

fakta (Riduwan, 2003:31). Menurut jenisnya data terbagi menjadi dua yaitu data 

kualitatif dan data kuantitatif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data kuantitatif yaitu data yang berwujud angka-angka. 

3.3.2 Sumber Data 

Sumber data adalah subyek darimana data diperoleh (Arikunto, 2006:129). 

Sumber data terbagi menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Sumber data primer adalah sumber data yang dihimpun langsung oleh 

peneliti dan sumber data sekunder adalah sumber data yang diusahakan melalui 

tangan kedua (Riduwan, 2003:35). Dalam penelitian ini menggunakan data primer 

yang didapat dari jawaban responden dengan menyebar kuesioner atau angket 

kepada seluruh responden. 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi merujuk pada sekumpulan orang atau objek yang memiliki 

kesamaan dalam satu atau beberapa hal dan yang membentuk masalah pokok 

dalam suatu riset khusus (Santoso, 2001:2). Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh guru Sekolah Dasar Negeri (SDN) pada UPTD Pendidikan Kecamatan 

Rambipuji Kabupaten Jember yang terpapar penggunaan anggaran di 30 (tiga 

puluh) SDN Kecamatan Rambipuji. 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 

2006:131). Sampel merupakan sebagian dari populasi yang terpilih sebagai 

sumber data. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling dengan kriteria yaitu pegawai yang terpapar keuangan 

di SDN Kecamatan Rambipuji dengan kriteria inklusi sebagai berikut:  

1. Kepala Sekolah, karena sebagai penanggung jawab dan pengambil keputusan 

utama terhadap arus keuangan pada SDN yang ditempati bekerja.  

2. Bendahara, karena sebagai pihak yang terpapar secara langsung terhadap arus 

keuangan pada SDN yang ditempati bekerja.  

Berdasarkan kriteria tersebut, maka besar sampel berjumlah 60 orang. 

 

3.4 Identikasi Variabel 

Variabel adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian 

suatu penelitian (Arikunto, 2006:96).  

1. Variabel Bebas/ Independen 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah gender (X1), dan sistem kompensasi (X2).  

2. Variabel Terikat/ Dependen 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi variabel bebas. Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah kecurangan akuntansi (Y). 
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3.5 Metode Angket 

Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada responden yang 

bertujuan untuk memperoleh informasi yang lengkap mengenai suatu masalah 

dari responden (Riduwan, 2003:71). Angket dalam penelitian ini digunakan untuk 

mendapatkan data tentang identitas responden dan variabel penelitian yaitu 

gender, sistem kompensasi, dan kecurangan akuntansi. Dalam penelitian ini 

menggunakan angket tertutup yang berisi alternatif jawaban sehingga responden 

tinggal memilih jawaban yang sesuai. 

Dalam pengukurannya, setiap responden diminta pendapatnya mengenai 

suatu pernyataan, dengan skala penilaian dari 1 sampai dengan 5. Kuesioner 

adalah daftar pertanyaan terstruktur yang diajukan pada responden. Kuesioner 

diberikan kepada kepala sekolah dan bendahara yang terpilih sebagai sampel pada 

SDN di UPTD Kecamatan Rambipuji. Kuesioner dalam penelitian ini diadaptasi 

dari Wilopo (2006) dan UU No. 5 tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara. 

Kuesioner tersebut terdiri atas: 

1. Identitas responden yang terdiri dari nama, jabatan, status, jenis kelamin, dan 

pendidikan terakhir. 

2. Kuisioner A: Sistem Kompensasi (UU RI Nomor 5 Tahun 2014 tentang 

Aparatur Sipil Negara).  

3. Kuisioner B: Kecurangan Akuntansi (Wilopo, 2006) 

 

3.6 Definisi Operasional dan Skala Pengukuran 

3.6.1. Definisi Operasional 

Azwar (2011:74) menyatakan bahwa definisi operasional adalah suatu 

definisi mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-

karakteristik variabel yang dapat diamati. Pengertian operasional variabel ini 

kemudian diuraikan menjadi indikator empiris yang meliputi. 

a. Variabel Independen 

1. Gender (X1) 

Nugraha (2008:4) menyatakan bahwa gender adalah kodrat bentukan sosial 

yang mana itu bisa berubah seiring perkembangan zaman, sedangkan seks 
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merupakan kodrat dari Tuhan yang perannya tetap (tidak bisa berubah). 

Gender bukanlah kodrat ataupun ketentuan Tuhan, maka dari itu gender 

berkaitan dengan proses bagaimana seharusnya laki-laki dan perempuan 

berperan dan bertindak sesuai dengan tata nilai yang terstruktur dalam 

masyarakat. Variabel ini merupakan variabel dummy yang diukur dengan 

menggunakan skala nominal. 

2. Sistem Kompensasi (X2) 

Yani (2012:139) menyatakan bahwa kompensasi adalah hak-hak yang harus 

diterima oleh karyawan sebagai imbalan setelah mereka menjalankan 

kewajiban dalam bentuk manfaat dan insentif untuk memotivasi karyawan 

agar produktivitas kerja semakin meningkat. Menurut Undang-Undang Nomor 

5 tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara, ada delapan hak PNS yaitu Gaji, 

Tunjangan, Fasilitas, Cuti, Jaminan Pensiun, Jaminan Hari Tua, Perlindungan, 

dan Pengembangan Kompetensi. 

b. Variabel Dependen (Y) 

Kecurangan Akuntansi meliputi berbagai bentuk, seperti tendensi untuk 

melakukan tindak korupsi, tendensi untuk penyalahgunaan aset, dan tendensi 

untuk melakukan pelaporan keuangan yang menipu (Thoyibatun, 2009). Menurut 

Wilopo (2006), ada lima indikator yang mencirikan kecurangan akuntansi yaitu: 

1. Melakukan manipulasi, pemalsuan, atau perubahan catatan akuntansi atau 

dokumen pendukungnya  

2. Melakukan penyajian yang salah atau penghilangan peristiwa, transaksi, atau 

informasi yang signifikan dari laporan keuangan  

3. Melakukan salah menerapkan prinsip akuntansi secara sengaja  

4. Melakukan penyajian laporan keuangan yang salah akibat pencurian 

(penyalahgunaan/penggelapan) terhadap aktiva yang membuat entitas 

membayar barang/jasa yang tidak diterima  

5. Melakukan penyajian laporan keuangan yang salah akibat perlakuan yang 

tidak semestinya terhadap aktiva dan disertai dengan catatan atau dokumen 

palsu dan dapat menyangkut satu atau lebih individu di antara manajemen, 

karyawan, atau pihak ketiga 
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Tabel 3.1 Definisi Operasional 

No Variabel Konsep Indikator Skala Pernyataan 

1 Gender (X1) 

Gender adalah kodrat 

bentukan sosial yang mana 

itu bisa berubah seiring 

perkembangan zaman, 

sedangkan seks merupakan 

kodrat dari Tuhan yang 

perannya tetap (tidak bisa 

berubah) (Nugraha, 2008:4) 

Sebagai variabel 

dummy dengan 

angka: 

Perempuan = 1 

Laki-laki = 0 

Nominal - 

2 
Kompensasi 

(X2) 

Kompensasi adalah hak-hak 

yang harus diterima oleh 

karyawan sebagai imbalan 

setelah mereka menjalankan 

kewajiban dalam bentuk 

manfaat dan insentif untuk 

memotivasi karyawan agar 

produktivitas kerja semakin 

meningkat (Yani, 2012:139) 

1. Gaji 

2. Tunjangan 

3. Fasilitas 

4. Cuti 

5. Jaminan 

Pensiun 

6. Jaminan Hari 

Tua 

7. Perlindungan 

8. Pengembangan 

Kompetensi 

Ordinal 1 – 17 

3 

Kecurangan 

Akuntansi 

(Y) 

Cressey (1953)  

menyimpulkan bahwa 

kecurangan dipengaruhi oleh 

tiga sifat (fraud triangle) 

yaitu “kesempatan 

(Opportunity), tekanan 

(Pressure), dan rasionalisasi 

(Rationalization)”. 

1. Manipulasi 

2. Penyajian yang 

salah 

3. Prinsip 

akuntansi yang 

salah 

4. Penggelapan 

5. Pemalsuan 

dokumen 

Ordinal 18 – 22 

 

3.6.2. Skala Pengukuran 

Penelitian ini menggunakan skala likert untuk mengukur variabel. 

Menurut Sarwono (2008:82) Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap dalam 

suatu penelitian. Sikap dalam skala likert diekspresikan mulai dari yang paling 

negatif, netral, sampai ke yang paling positif dalam bentuk: 

a. Jawaban sangat tidak setuju, bobot nilai 1 

b. Jawaban tidak setuju, bobot nilai 2 

c. Jawaban netral, bobot nilai 3 

d. Jawaban setuju, bobot nilai 4 

e. Jawaban sangat setuju, bobot nilai 5 
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Penelitian ini menggunakan instrumen angket atau kuesioner. Data 

dikumpulkan dari para responden dengan menggunakan kuesioner dengan Skala 

Likert yang nantinya untuk mengukur sistem kompensasi dan kecurangan 

akuntansi, sementara variabel gender yang merupakan dummy variabel diukur 

dengan menggunakan skala nominal (1 untuk perempuan dan 0 untuk laki-laki).   

 

3.7 Uji Instrumen 

3.7.1. Uji Validitas  

 Validitas adalah sejauhmana perbedaan dalam skor pada suatu instrumen 

(item-item dan kategori respons yang diberikan kepada satu variabel khusus) 

mencerminkan kebenaran perbedaan antara individu-individu, kelompok-

kelompok atau situasi-situasi dalam karakteristik (variabel) yang diketemukan 

untuk ukuran (Silalahi, 2009:29). Uji validitas digunakan untuk mengetahui 

apakah suatu item pertanyaan atau pernyataan cocok untuk dijadikan alat ukur 

untuk variabel yang akan diukur (Sugiyono, 2013:212). Dalam penelitian ini, uji 

validitas dilakukan dengan menggunakan rumus Pearson Product Moment, yaitu 

sebagai berikut:  

22 2 2

( )( )

{ ( ) }{ ( ) }




 

  

   

i i i i

i i i

n X Y X Y
r

n X X n Y Y

 

 

Keterangan:  

r  = koefisien korelasi pearson product moment 

n  = jumlah responden 

∑X = jumlah skor X 

∑Y = jumlah skor Y 

∑XY = jumlah hasil kali skor X dan Y 

∑X
2
 = kuadrat jumlah skor X 

∑Y
2
 = kuadrat jumlah skor Y 

Suatu pernyataan dikatakan valid dan dapat mengukur variabel penelitian 

yang dimaksud jika nilai koefisien validitasnya lebih dari atau sama dengan 0,3 

(Azwar, 2009:218). 
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3.7.2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah keterpercayaan, stabilitas atau kemantapan, konsistensi, 

prediktabilitas, dan ketepatan atau akurasi dari suatu ukuran. Dalam penelitian ini, 

uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach, yaitu 

sebagai berikut (Silalahi, 2009:236): 


























total

k

i

i

S

S

k

k
2

1

2

1
1

  

Keterangan: 

k   =  banyaknya belahan item     

Si
2 
 =  varians dari item ke-i     

S
2
total =  total varians dari keseluruhan item 

Sekumpulan pernyataan untuk mengukur suatu variabel dikatakan reliabel 

dan berhasil mengukur variabel yang kita ukur jika koefisien reliabilitasnya lebih 

besar atau sama dengan 0,6 (Azwar, 2009:220). 

 

3.8 Metode Analisis Data 

3.8.1 Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel gender dan sistem kompensasi terhadap kecurangan akuntansi. 

Hasil uji regresi akan diketahui apakah variabel gender dan sistem kompensasi 

secara signifikan dapat menjadi prediktor bagi variabel kecurangan akuntansi. 

Persamaan regresi berganda yang digunakan yaitu sebagai berikut (Narimawati, 

2008:5) : 
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KA = α + β1Gd + β2SK + e 

Keterangan: 

KA   = Variabel kecurangan akuntansi 

α  = Bilangan konstanta / intercept 

β1,2  = Koefisien regresi 

Gd  = Variabel gender 

SK  = Variabel sistem kompensasi 

e  = error 

 

3.9 Pengujian Asumsi Klasik 

3.9.1. Uji Normalitas Data 

Sebelum melakukan uji statistik regresi perlu dilakukan pengujian 

normalitas model, hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah residual pada model 

regresi penelitian ini terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Kalmogorov-Smirnov Test yang nantinya 

akan diolah dengan bantuan SPSS 22.0 for windows, kemudian alat uji statistik 

paremetrik dapat digunakan bila asumsi data sampel berdistribusi normal 

terpenuhi. Dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan probabilitas 

(Asymtotik Significance), yakni (Ghozali, 2011:162): 

a. Jika Probabilitas > 0,05 maka distribusi dari residual adalah normal. 

b. Jika Probabilitas < 0,05 maka residual tidak berdistribusi normal. 

3.9.2. Uji Multikolinieritas  

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi 

mempunyai kolerasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik tidak terjadi 

kolerasi diantaranya variabel bebasnya. Jika variabel bebas saling berkolerasi, 

maka variabel-variabel tidak orthogonal, yaitu kolerasi diantara variablel tidak 

nol. Uji multikolineritas dilakukan dengan melihat tolerance value dan Variance 

Inflation Factor (VIF). Metode ini diajukan untuk mendeteksi variabel-variabel 

mana yang menyebabkan terjadinya multikolinearitas. Suatu model regresi yang 

bebas multikolinieritas adalah yang mempunyai nilai VIF disekitar angka 1 dan 
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angka tolerance mendekati 1. Batas VIF adalah 10, jika VIF dibawah 10, maka 

tidak terjadi gejala multikolineritas atau sebaliknya (Ghozali, 2011:164). 

3.9.3. Uji Heteroskedastisitas  

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Situasi heteroskedastisitas akan menyebabkan penaksiran koefisien-

koefisien regresi menjadi tidak efisien dan hasil taksiran dapat menjadi kurang 

atau melebihi dari yang semestinya. Dengan demikian, agar koefisien koefisien 

regresi tidak menyesatkan, maka situasi heteroskedastisitas tersebut harus 

dihilangkan dari model regresi. 

Uji heterokedastisitas untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

kesamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika 

varian dari residual satu pengamatan-pengamatan lain tetap, maka disebut 

homoskedasitas. Model regresi yang baik adalah homoskedasitas. 

Untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas juga dapat diketahui dengan 

melakukan uji glejser. Jika variabel bebas signifikan secara statistic 

mempengaruhi variabel terikat maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas 

(Ghozali 2011:69). Dasar pengambilan keputusannya adalah: 

a. Jika nilai signifikansi > 0,05 ; artinya tidak terjadi heteroskedastisitas 

b. Jika nilai signifikansi < 0,05; artinya terjadi heteroskedastisitas 

 

3.10 Uji Hipotesis 

Hipotesis pada dasarnya adalah suatu proporsi atau tanggapan yang sering 

digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan atau solusi atas persoalan. 

Sebelum diuji, maka suatu data terlebih dahulu harus dikuantitatifkan. Pengujian 

hipotesis statistik adalah prosedur yang memungkinkan keputusan dapat dibuat, 

yaitu keputusan untuk menolak atau menerima hipotesis dari data yang sedang 

diuji (Sunyoto, 2011:93). Dalam penelitian ini analisis yang akan digunakan yaitu 

analisis dengan regresi berganda. Analisis regresi berganda digunakan untuk 

mengukur hubungan atau tingkat asosiasi antara variabel-variabel bebas terhadap 

variabel terikat secara simultan. 
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3.10.1. Pengujian Parsial ( Uji t )  

Statisitk uji t digunakan untuk menguji secara sendiri-sendiri hubungan 

antara variabel bebas (Variabel X) dan variabel terikat (Variabel Y) (Sugiyono, 

2013:235). 

1. Gender  

a. Ho1 : β1 = 0, Gender tidak berpengaruh secara parsial terhadap kecurangan 

akuntansi  

b. Ha1 : β1 ≠ 0, Gender berpengaruh secara parsial terhadap kecurangan 

akuntansi 

2. Sistem Kompensasi  

a. Ho2 : β2 = 0, Sistem kompensasi tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

kecurangan akuntansi  

b. Ha2 : β2 ≠ 0, Sistem kompensasi berpengaruh secara parsial terhadap 

kecurangan akuntansi  

Untuk mencari t tabel dengan df = N-2, taraf nyata 5% (α = 0,05) dapat 

dilihat dengan menggunakan tabel statistik. Nilai t table dapat dilihat dengan 

menggunakan table T. Dasar pengambilan keputusan adalah :  

1. Jika T hitung > T tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak  

2. Jika T hitung < T tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima. 

Keputusan statistik hitung dan statistik tabel dapat juga dilakukan 

berdasarkan probabilitas, dengan dasar pengambilan keputusan.  

1. Jika probabilitas < tingkat signifikan, maka Ha diterima dan Ho ditolak.  

2. Jika probabilitas > tingkat signifikan, maka Ha ditolak dan Ho diterima.  

3.10.2. Koefisien Determinasi (Uji   ) 

Nilai koefisien determinasi    ) mencerminkan seberapa besar variasi dari 

variabel terikat Y dapat diterangkan oleh variabel bebas X. Bila nilai koefisien 

determinasi sama dengan 0       , artinya variasi dari Y tidak dapat 

diterangkan oleh X sama sekali. Sementara bila     ,artinya variasi dari Y 

secara keseluruhan dapat diterangkan X. Dengan kata lain bila     , maka 

semua titik pengamatan berada tepat pada garis regresi. Dengan demikian baik 
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atau buruknya suatu persamaan regresi ditentukan oleh    nya yang mempunyai 

nilai antara nol dan satu (Ghozali, 2013: 169). 

3.10.3. Pengujian Simultan (uji F) 

Uji F adalah uji kelayakan model (goodness of fit) yang harus dilakukan 

dalam analisis regresi linier. Jika uji F tidak signifikan, maka tidak disarankan 

untuk melakukan uji t atau uji parsial. Uji F dilakukan dengan menggunakan tabel 

ANOVA yang bertujuan untuk menguji kelayakan model regresi yang digunakan, 

sehingga nilai koefisien regresi secara bersama-sama dapat diketahui, penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (5%). Ketentuan 

yang digunakan adalah (berdasarkan probabilitas):  

1. Jika probabilitas > 0,05, maka H0 tidak berhasil ditolak, yang berarti bahwa 

model regresi tidak dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen.  

2. Jika probabilitas < 0,05, maka H0 berhasil ditolak, yang berarti bahwa model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen.  

Atau dapat menggunakan perbandingan antara Fhitung dan Ftabel dengan 

kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:  

1. Jika Fhitung > Ftabel, maka Ha diterima dan H0 ditolak, yang berarti bahwa 

model regresi layak untuk digunakan dalam penelitian.  

2. Jika Fhitung < Ftabel, maka Ha ditolak dan H0 diterima, yang berarti bahwa 

model regresi tidak layak untuk digunakan dalam penelitian. 
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3.11 Kerangka Pemecahan Masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengumpulan Data 

Variabel Independen 
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2. Sistem Kompensasi 

Analisis Statistik Deskriptif 

Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas 

2. Uji Reliabilitas 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

2. Uji Multikolinieritas 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Analisis Linier Regresi Berganda 

Variabel Dependen 

1. Kecurangan Akuntansi 
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Kesimpulan 

Start 

Stop 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah peneliti jelaskan maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Gender tidak berpengaruh terhadap Kecurangan Akuntansi. Berdasarkan 

pendekatan struktural memprediksi bahwa baik guru pria maupun guru wanita di 

dalam profesi guru PNS di UPTD Pendidikan Kecamatan Rambipuji Kabupaten 

Jember tersebut memiliki perilaku atau nilai moral yang sama, sehingga memiliki 

potensi yang sama dalam melakukan kecurangan.     

2. Sistem Kompensasi berpengaruh negatif terhadap Kecurangan Akuntansi. Sistem 

kompensasi yang telah sesuai dengan PP No. 9 Tahun 2007 tentang Pengadaan 

Pegawai Negeri Sipil membuat kepala sekolah dan bendahara di UPTD 

Pendidikan Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember tidak mengalami masalah 

dengan gajinya, sehingga hal ini tentu akan mengurangi adanya kecurangan 

akuntansi. 

 

5.2 Keterbatasan  

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang mempengaruhi hasil penelitian. 

Keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Karena padatnya agenda kegiatan UPTD Pendidikan Kecamatan Rambipuji 

Kabupaten Jember, sehingga membuat responden dalam berpartisipasi mengisi 

kuisioner sangat lama, menyebabkan waktu penelitian menjadi sangat lama. 

2. Penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling dalam menentukan 

sampel yang akan digunakan dalam penelitian, dimana kelemahan dari teknik ini 

adalah kurang representatif untuk mengambil kesimpulan secara umum, atau 

hasilnya tidak dapat digeneralisasikan. 

66 
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3. Penelitian ini menggunakan variabel gender dan sistem kompensasi yang hanya 

mempengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi sebesar 54,3%, sehingga 

ada variabel lain yang dapat mempengaruhi kecenderungan kecurangan 

akuntansi. 

 

5.3 Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya peneliti menyebar sendiri kuisioner kepada 

kepala sekolah dan bendahara di UPTD Pendidikan Kecamatan Rambipuji 

Kabupaten Jember agar dapat mempercepat waktu penelitian. 

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel penelitian 

misalnya UPTD Pendidikan kecamatan-kecamatan lainnya yang ada di 

Kabupaten Jember dengan menggunakan teknik pengambilan sampel yang lebih 

representatif. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mampu mempertimbangkan sampel yang 

lebih besar agar hasil penelitian lebih maksimal. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mampu mempertimbangkan penggunaan 

media pengumpulan data seperti wawancara dan dokumentasi agar data yang 

dihasilkan bisa lebih real.  

5. Untuk penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel lain yang dapat 

mempengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi. 
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Lampiran 1 

KUESIONER 

 

Petunjuk Pengisian Kuesioner: 

 

1. Saya memohon kesediaan bapak/ibu untuk mengisi pernyataan atau 

kuesioner di bawah ini, sebelumnya saya mengucapkan banyak terima kasih 

atas waktu yang telah bapak/ibu berikan. 
 

2. Kuisioner ini berisi tentang penilaian atas penerapan Gender dan Sistem 

Kompensasi, serta aspek-aspek terkait Kecurangan Akuntansi sesuai dengan 

instansi tempat bapak/ibu bekerja. 
 

3. Tidak ada penilaian benar atau salah pada jawaban yang bapak/ibu pilih. 
 

4. Jawaban yang diberikan tidak akan mempengaruhi penilaian pihak instansi 

kepada bapak/ibu dan identitasnya menjadi rahasia yang diketahui peneliti 
 

5. Atas kesediaan dan kerjasama bapak/ibu dalam pengisian pernyataan atau 

kuesioner di bawah ini, saya mengucapkan banyak terima kasih. 

 

Identitas Responden [Untuk no. 3-5 berilah tanda (x)] 

 

1. Nama Responden: 

………………………………………………………………………………… 

2. Jabatan di Sekolah: 

………………………………………………………………………………… 

3. Status/Tingkat Jabatan:  

 a. PNS b. Non PNS c. Sukwan 

4.  Jenis Kelamin:   

 a. Laki-laki b. Wanita  

5.  Pendidikan Terakhir:   

 a. Setingkat SMA b. Akademi (D3) c. Sarjana 
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DAFTAR PERNYATAAN KUESIONER 

 

 

KUESIONER A : Sistem Kompensasi  

 

Pernyataan berikut digunakan untuk menjelaskan persepsi anda mengenai 

penilaian atas penerapan sistem kompensasi di instansi tempat anda bekerja. 

Mohon anda memberikan tanda cawang (√) pada kolom yang telah disediakan. 

 

Keterangan: Poin 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) Poin 4 = Setuju (S)  

  Poin 2 = Tidak Setuju (TS) Poin 5 = Sangat Setuju (SS) 

  Poin 3 = Netral (N)     

 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1 

Menurut Bapak/Ibu, gaji, tunjangan dan 

fasilitas yang diberikan oleh pemerintah 

telah adil dan layak serta menjamin 

kesejahteraan sebagai PNS. 

     

2 

Menurut Bapak/Ibu, cuti yang diberikan 

seperti cuti sakit, cuti hamil, dan cuti naik 

haji telah mencukupi keinginan yang 

diharapkan. 

     

3 

Menurut Bapak/Ibu, jaminan pensiun dan 

jaminan hari tua yang diberikan 

pemerintah untuk penghargaan atas 

pengabdian selaku PNS tidak mencukupi 

untuk perlindungan kesinambungan 

penghasilan hari tua. 

     

4 

Menurut Bapak/Ibu, jaminan sosial yang 

diberikan oleh pemerintah yang berupa 

jaminan kesehatan, jaminan kecelakaan 

kerja, jaminan kematian, serta bantuan 

hukum dalam perkara telah mencukupi 

kebutuhan. 

     

5 

Menurut Bapak/Ibu, pengembangan 

kompetensi melalui pendidikan dan 

pelatihan, seminar, kursus, dan penataran 

telah sesuai dengan jabatan dan dapat 

menambah wawasan. 

     

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


KUESIONER B : Kecurangan Akuntansi  

 

Pernyataan berikut ini dapat digunakan untuk menjelaskan kecurangan akuntansi 

yang berlaku di tempat anda bekerja. Mohon anda nyatakan sesuai dengan 

kenyataan yang sebenarnya, dengan memberikan tanda cawang (√) pada kolom 

yang telah disediakan. 

 

 

Keterangan: Poin 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) Poin 4 = Setuju (S)  

  Poin 2 = Tidak Setuju (TS) Poin 5 = Sangat Setuju (SS) 

  Poin 3 = Netral (N)     

 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1 

Kegiatan melakukan manipulasi, 

pemalsuan, atau perubahan catatan 

akuntansi atau dokumen 

pendukungnya tidak diperbolehkan 

dalam menyusun laporan keuangan. 

     

2 

Melakukan penyajian yang salah 

atau penghilangan peristiwa atau 

transaksi dari laporan keuangan 

adalah perbuatan yang tidak 

benar. 

     

3 
Tidak menjadi permasalahan ketika 

secara sengaja salah dalam menyusun 

laporan keuangan  

     

4 

Laporan keuangan harus disajikan 

dengan benar tanpa adanya 

penyalahgunaan atau penggelapan 

aset yang dimiliki.  

     

5 

Menurut Bapak/Ibu, dalam 

menyusun laporan keuangan yang 

benar diperlukan tambahan catatan 

atau dokumen asli sebagai bukti 

terjadinya suatu transaksi. 
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Lampiran 2 Rekapitulasi Kuisioner 

NO X1 

X2 

X2 

Y 

Y X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 

1 0 4 2 3 3 4 16 4 2 5 4 3 18 

2 0 4 4 4 3 4 19 4 2 4 1 4 15 

3 0 3 4 4 4 4 19 4 3 4 2 4 17 

4 0 5 4 5 4 5 23 5 3 4 3 4 19 

5 1 4 4 4 4 3 19 4 3 4 4 4 19 

6 1 3 4 4 3 4 18 4 3 4 4 4 19 

7 1 4 3 4 4 5 20 3 2 4 3 4 16 

8 1 5 5 4 4 4 22 4 3 4 2 4 17 

9 0 3 3 3 3 3 15 2 2 3 3 3 13 

10 0 5 5 4 4 4 22 4 3 4 2 4 17 

11 0 5 5 4 4 4 22 4 3 4 2 4 17 

12 1 5 5 4 4 4 22 4 3 4 2 4 17 

13 1 5 5 4 4 4 22 4 3 4 2 4 17 

14 1 5 5 4 4 4 22 4 3 4 2 4 17 

15 0 5 5 4 4 4 22 4 3 4 2 4 17 

16 0 4 5 4 5 5 23 4 5 3 5 4 21 

17 1 4 3 4 4 4 19 4 3 4 3 4 18 

18 1 5 3 5 4 5 22 4 3 5 2 5 19 

19 1 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

20 0 5 4 4 4 4 21 4 3 3 4 5 19 

21 1 4 4 4 4 4 20 4 3 5 2 4 18 

22 1 4 4 4 4 4 20 3 4 4 4 4 19 
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23 1 5 4 5 5 5 24 5 5 5 5 5 25 

24 0 4 4 4 4 4 20 4 2 4 2 4 16 

25 0 5 4 4 4 4 21 4 3 4 4 4 19 

26 1 5 4 4 4 4 21 4 3 4 4 4 19 

27 1 4 4 4 2 4 18 4 3 4 4 5 20 

28 0 4 4 4 4 4 20 3 4 3 2 4 16 

29 1 5 5 4 4 4 22 3 4 3 2 3 15 

30 1 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 

31 1 5 5 5 3 4 22 4 3 3 2 3 15 

32 0 5 5 5 5 5 25 5 4 5 5 5 24 

33 0 5 4 5 4 4 22 3 2 5 5 4 19 

34 1 4 4 4 5 4 21 4 4 4 5 5 22 

35 0 3 3 3 3 4 16 3 4 4 3 3 17 

36 0 4 3 3 4 3 17 4 4 3 3 3 17 

37 1 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

38 0 4 4 4 5 5 22 5 5 4 4 4 22 

39 1 4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 5 25 

40 0 4 4 4 5 4 21 5 4 5 4 5 23 

41 1 3 4 3 5 3 18 3 4 3 3 3 16 

42 1 5 4 4 4 5 22 4 5 4 5 5 23 

43 1 5 4 5 5 4 23 5 4 5 4 4 22 

44 1 5 4 5 5 4 23 5 4 4 4 5 22 

45 0 4 5 4 4 5 22 5 5 5 5 5 25 

46 0 5 4 4 4 5 22 5 5 4 4 4 22 

47 0 3 4 5 5 4 21 4 4 4 5 4 21 

48 0 3 3 4 3 3 16 4 3 5 4 4 20 
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49 1 3 5 5 4 4 21 5 4 4 4 4 21 

50 0 5 3 5 4 4 21 4 4 3 5 5 21 

51 0 4 2 3 3 4 16 4 2 5 4 3 18 

52 0 4 4 4 3 4 19 4 2 4 1 4 15 

53 0 3 4 4 4 4 19 4 3 4 2 4 17 

54 0 5 4 5 4 5 23 5 3 4 3 4 19 

55 1 4 4 4 4 3 19 4 3 4 4 4 19 

56 1 3 4 4 3 4 18 4 3 4 4 4 19 

57 1 4 3 4 4 5 20 3 2 4 3 4 16 
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Lampiran 3 Karakteristik Responden 
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Lampiran 4 Jawaban Responden 
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Lampiran 5 Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 
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b. Uji Reliabiltas 

 

Sistem Kompensasi 

 

 

Kecurangan Akuntansi 
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Lampiran 6 Analisis Regresi Linier Berganda 
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Lampiran 7 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data 

 
 

b. Uji Multikolinearitas 
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c. Uji Heteroskesdastisitas 
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Lampiran 9 Rtabel 
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Lampiran 10 tTabel 
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Lampiran 11 Ftabel 
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